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barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana

penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau dengaling
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
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dalam inovasi program perusahakedepannya.

Buku Ini sebagai wujud dedikasi PT Pertamina Patra Niaga
Regional Sulawesi dalam menerapkan berbagai upaya untuk
mewujudkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya dan
berbagai inovasi di bidang lingkungan. Buku ini sebagai hasil dari
usaha keras dalam meggli serta merangkum berbagai inovasi
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konsep hijau dengan berbagai program di bidang lingkungan. Setiap
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inisiasi program baru, tetapi juga mengangkat aspek ramah
lingkungansafetydan juga efisiensi proses.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam proses penulisan buku ini. Semoga buku
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AFT HASANUDDIN

PT Pertamina Patra Niaga Aviation
Hasanuddin adalah salah satu unit usaha PT Pertamina yang
didirikan pada tahun 1973. AFT Hasanuddin khusus menangani
penyaluran Bahan Bakar Minyak Penerbangan (BBMP) untuk
penerbangan komersial dan nd&omersial di Bandara
Internasional Hasanuddi Makassar. Tugas utama dari AFT
Hasanuddin adalah memastikan kualitas dan kuantitas Avtur/ET A
1, serta menjamin keselamatan dalam proses pengisian pesawat
udara (nto Plane Servicgsglan pengisian ke drunN6t Into Plang
di Bandar Udara Sultan Hasanuddin. AFT Hasanuddin memiliki
kapasitas penyimpanan tangki sebanyak 10.000 KL dan throughput
tahun 2020 mencapai 180.449,502 kiloliter.

Gambarl Tangki Timbun pada AFT Hasanuddin

AFT Hasanuddin memiliki tiga tahap dalam proses

aitu Penerimaan (proses hulu), Penimbunan dan

VAN



penyaluran ke fasilitas seperti refueller dan disp
serta penyaluran ke konsumen (proses hilir). A
menerima pasokan Avtur dari Integrated Terminal Makassar
melalui jalur pipa, kemudian menyimpannya dalam tangki
penimbun  seblkim  didistribusikan  kepada  pelanggan

menggunakan refueller.

AFT Hasanuddin berkomitmen untuk terus meningkatkan
kinerja lingkungan perusahaan dan mengidentifikasi potensi
dampak lingkungan dari kegiatan produksinya. Untuk
mempertahankan komitmen tersebut, AFT Hasanuddin melakukan
kajian Life Cycle AssessmefitCA) yang bertujuan memperkuat
dasar peningkatan kinerja lingkungan dan mengidentifikasi potensi
dampak lingkungan dari aktivitas produksi. Kajian LCA ini mencakup
analisis darcradle to gravesesuai dengan Rancangan Perdirjen LCA
Distribusi Minyak dan Gas. LCA memberikan hasil pengukuran yang

akurat mengenai potensi dampak lingkungan yang dihasilkan oleh

kegiatan perusahaan.




.\

Plpelme dan I™

ﬁ Customer
B o
Refueller

Penimbunan di Tangki Timbun

Gambar2 Proses Bisnis AFT Hasanuddin




FT PAREPARE

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Par
salah satu unit operasi dari PT Pertamina Patra Niaga Regional
Sulawesi yang memilki jarak dengan Kota Makassar sejauh 155 km,
yang terletak pada Jalan Haji Andi Muhammad Arsyad No.l
Kelurahan Watang Soreang, Kecamatan Soreang Kota Parepare
Sulavesi Selatan. Fuel Terminal Parepare mulai dibangun pada tahun
1971 dan beroperasi pada tahun 1972 dengan luas area operasional
sebesar 37.037 fn

Proses operasional di Fuel Terminal Parepare dimulai dengan
penerimaan BBM dari kilang pengolahan atau terminal PT Pertamina
Patra Niaga Regional Sulawesi, seperti RU Balikpapan, Integrated
Terminal Makassar, dan Fuel Terminal Baubau. BBM diterima
menggun&an kapal tanker dan kemudian disimpan dalam 13 unit
tangki timbun dengan total kapasitas sekitar 26.000 KL. Produk BBM,
termasuk seri gasoline (Premium, Pertamax, Pertalite, Pertamax
Turbo) dan seri diesel (Solar/Bio Solar, Dexlite), kemudian
didistribuskan kepada konsumen menggunakan mobil tangki,
dengan ratarata penyaluran sekitar 1.850 KL per hari. Distribusi BBM
mencakup wilayah Kota Parepare, Kabupaten Pinrang, Kabupaten
Sidrap, Kabupaten Enrekang, Kabupaten Barru, Kabupaten Soppeng,

Kabupaten Tolja, sebagian Kabupaten Bone, dan Sulawesi Barat.
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Gambar3 Kantor Operasional FT Parepare




FT POSO

PT Pertamina Patra Niaga Flierminal Poso adalah salah
satu unit operasi dari PT Pertamina Patra Niaga Regional Sulawesi
yang berlokasi di Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah.
Terminal ini dibangun pada tahun 1979 dan mulai beroperasi pada
tahun 1980, dengan luas area operagibmencapai 2,7 hektar dan
kapasitas penyaluran BBM sebesar 86.863 KL per tahun. Produk
yang dikelola di Fuel Terminal Poso meliputi Pertalite, Pertamax,
dan Biosolar.

Proses produksi pada PT Pertamina Patra Niaga Fuel
Terminal Poso telah telah memiliki neraca massa yang sesuai
dengan kajian LCA. Terdapat 3 tahapan utama pada Proses Produksi

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso, sebagai berikut :

1. Penerimaan
PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso menerima BBM
dari Integrated Terminal Bitung melalui kapal tanker.

2. Penimbunan
Produk BBM yang telah diterima oleh PT Pertamina Patra
Niaga Fuel Terminal Poso kemudian disalurkan ke tanki
penimbunan BBM sesuai dengan jenis produk. BBM
didistribusikan dariRefinery Unit menuju Fuel Terminal
terdekat terlebih dahulu untuk dilakukan pengecekan dan

pendistribusian ulang untuk Fuel Terminal lainnya yang



memiliki lokasi yang cukup jauh d&efiner
3. Penyaluran

Tahap penyaluran mencakup proses pengiriman produk

kepada konsumen menggunakan mobil tangki. BBM diterima

di Fuel Terminal Poso melalui kapal tanker, yang kemudian

disimpan sementara di Fuel Storage Tank sebelum

didistribusikan langsung ke konsumen.

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso berkomitmen
untuk terus meningkatkan manajemen lingkungan perusahaan.
Untuk mendukung hal tersebut, PT Pertamina Patra Niaga Fuel
Terminal Poso memiliki struktur manajemen lingkungan yang
mencakup tim LCA, tim isfensi energi, tim penurunan emisi, tim
pengurangan limbah B3, tim 3R limbah padat 88 tim efisiensi
air dan penurunan beban pencemar air, tim perlindungan
keanekaragaman hayati, tim sistem manajemen lingkungan, serta
tim pemberdayaan masyarakat. Kijee manajemen lingkungan

yang baik di PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso tercermin

dari pencapaian penghargaan PROPER BIRU selama lima tahun
berturut-turut, dari 2013 hingga 2018, dan predikat HIJAU pada
tahun 2019.




Gambar4 Operasional FT Poso




IT GORONTALO
PT Pertamina Patra Niaga Integrated Termihal Goronta
adalah salah satu Integratefderminal milik PT Pertamina Patra
Niaga yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso No. 6, Kelurahan Tenda,
Kecamatan Hulonthalangi, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo.
Terminal ini dibangun pada tahun 1978 dan mulai beroperasi pada
tahun 1980 dengan nama TermindBBM Gorontalo. Pada
November 2019, nama Terminal BBM Gorontalo diubah menjadi
Fuel Terminal Gorontalo, dan pada tahun 2024, nama tersebut

diperbarui menjadi Integrated Terminal Gorontalo.

11 Unit Tangki
Timbun

\»%

Gambar5 Proses Bisnis IT Gorontalo

Pompa Produk
Elmot

Industri

Unit Filling
Bay BBM

Integrated Terminal Gorontalo memiliki 3 proses utama yaitu
penerimaan, penyimpanan dan penyaluran.

1. Tahap Penerimaan

Pada tahap penerimaan Integratedlerminal Gorontalo

rima suplai minyak dari berasal dari RU V Balikpapan,



Integrated Terminal Bitung dan Fuel
melalui kapal tanker yang diterima melalui jetty.
Tahap Penyimpanan

Proses penyimpanan suplai minyak dilakukan dalam tangki
timbun. Integrated Terminal Gorontalo memiliki 11 tangki
timbun dengan kapasitas total mencapai 18.850 kilo liter,
dan throughput pada tahun 2021 sebesar 205.491 kilo liter.
Tahap Penyaluran

Pada tahap penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) seperti
Pertalite, Pertamax, Avtur, Kerosene, Biosolar, dan Dexlite,
wilayah penyaluran dari Integrated Terminal Gorontalo
mencakup SPBU di kota Gorontalo serta Kabupaten Bone
Bolango, Kabupaten Gorontalo, Keifaten Gorontalo Utara,
Kabupaten Pohuwato, dan Kabupaten Boalemo Utara. Selain
itu, terminal ini juga mendistribusikan Bahan Bakar Minyak

Penerbangan (BBMP) seperti Avtur untuk kebutuhan

penerbangan, baik komersial maupun reomersial, ke

DPPU Djalaludin




IT BITUNG

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Tefminal Bitun
merupakan salah satu unit bisnis dari PT Pertamina Patra Niaga
Regional Sulawesi yang terletak di Kota Bitung, Provinsi Sulawesi
Utara. PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung mulai
dibangun sjak tahun 1968 dan mulai dioperasikan pada tahun
1969. PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung
memiliki luas lahan yang digunakan sebesar 81.925demgan
status sengketa. Integrated Terminal Bitung terletak pada koordinat
MCHCQHMPPcYyE[{ RIEY MHPCMMQT ®PnHCcE. ¢

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung
berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan secara
berkelanjutan dan berusaha lebih baik dari standar kepatuhan yang
berlaku. Salah satu upaya tersebut adalah berpartisipasi dalam
penilaian lhgkungan PROPER yang diadakan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Bitung memperoleh peringkat Hijau dari tahun

2011 hingga 2019. Selain itu, terminal ini juga meraih penghargaan

internal POSHEPertamina Operation Service Excellgr@eld untuk
periode 2019 hingga 2021.




Gambar6 Proses Bisnis IT Bitung

Proses utama di PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Bitung mencakup penerimaan, penyimpanan, dan
distribusi produk BBM. Terminal ini mengoperasikan distribusi ke
seluruh provinsi Sulawesi Utara dan melayani sekitar 70 SPBU.
Kapasitas tangki untuk menyimpan produk BBM di terminal ini
mencapai 45 jta liter. Ratarata pemuatan bulanan terdiri dari
9.900 KL untuk premium, 15.400 KL untuk Biosolar, 3.700 KL untuk
Pertamax, dan 4.100 KL untuk Kerosene. BBM diterima melalui jalur
laut di tepi pantai Bitung, dan distribusinya dilakukan dengan tiga

jenis moda transportasi: mobil tangki, pipa, dan kapal.




IT MAKASSAR

PT Pertamina Patra Niaga Integrat€édrminal® Makassar
merupakan salah satu bagian dari PT Pertamina Patra Niaga
Regional Sulawesi yang terletak di Kelurahan Ujung Tanah,
Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar, di Provinsi Sulawesi
Selatan, di Negeri Para Daeniota Makassar. PT Pertaminara
Niaga Integrated Terminal Makassar di bangun pada tahun 1925
oleh STANVAC dan mulai di operasikan sejak tahun 1960 dengan
status sewa lahan dari PT Pelindo IV Cabang Makassar dengan lahan
seluas 67.799 frdan perairan 21.099 Adengan total penyaluran
BBM 2 juta KL (kilo Liter). Hal ini menjadikan PT Pertamina Patra
Niaga Integrated Terminal Makassar sebagai Integrated Terminal
dengan sales terbesar di wilayah Indonesia Timur.

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
memiliki tahapan kegiatan meliputi Penerimaan, Penimbunan dan
Penyaluran BBM.

1. Tahap Penerimaan

BBM yang di terima berasal dari Refinery Unit dan Fuel

Terminal yang lain. Proses pengiriman BBM dilakukan

menggunakan kapal tanker menuju IT Makassar.

2. Tahap penimbunan

BBM yang di terima akan di ditimbun pada 23 unit tangki

timbun yang dimiliki oleh Integrated Terminal Makassar.

Penyaluran



BBM yang telah di timbun pada tangki
disalurkan ke 391 lembaga penyalur di 11 kdabupaten/kot
di wilayah Sulawesi Selatan dengan menggunakan mobil

tangki, kapal atau pipanisasi (ke AFT Hasanuddin).

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
menangani berbagai produk seperti Premium, Pertamax, Pertamax
Turbo, Pertalite, Pertamina Dex, Dexlite, BioSolar, Avtur, serta LSFO
dan HSFO. PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
memilki kapasitas produksi sebesar 78.798 KL untuk BBM dan
1.800 MT untuk LPG. PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal
Makassar berperan sebagai "pusat utama" dalam penyediaan
energi BBM di wilayah Indonesia Timur, melayani baik masyarakat
maupun industri, dan tercatat sebagai yang terbesar dalam
penjualan BBM di kawasan tersebut, dengan @@ penjualan

mencapai 7 juta kiloliter per tahun.

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
berkomitmen untuk memastikan kualitas operasional perusahaan
secara berkelanjutan, memperbaiki pengelolaan lingkungan, dan
memberikan dampak positif kepada masyarakat sekitar. Untuk
menjaga standar opeasional, PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Makassar menerapkan struktur manajemen yang
dirancang untuk mencapai tujuan dan komitmen perusahaan.

Struktur i encakup berbagai tim, seperti tim LCA, tim efisiensi




energi, tim penurunan emisi, tim pengurangan
limbah padat norB3, tim efisiensi air dan pengur

pencemar air, tim perlindungan keanekaragaman hayati, tim sistem

manajemen lingkungan, dan tim pemberdayaan masyarakat.







EFISIENSI ENERGI

O0CODINGQollecting DrairSampling§

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

Dalam rangka meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas pengendalian mutu (Quality Control/QC) pada
jalur penerimaan produk via pipanisalii AFT Hasanuddin,
dilakukan inovasi melalui pemasangan Collecting Drain
Sampling (CODING). Sistem ini berfungsi untuk
mengoptimalkan proses pengambilan sampel produk secara
langsung pada jalur penerimaan, sehingga proses QC dapat
dilakukan lebih efektiflan akurat.

Sebelumnya, aliran minyak menuju proses QC
dilakukan dengan bantuan pompa, yang memerlukan
konsumsi daya listrik yang cukup besar. Melalui penerapan
sistem CODING, aliran minyak kini memanfaatkan prinsip
gravitasi sehingga tidak lagi bergantung sepenuhpgda
pompa. Perubahan ini berdampak positif pada pengurangan
penggunaan energi listrik, menekan biaya operasional, serta
mendukung upaya efisiensi energi di fasilitas.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Inovasi CODING (Collecting Drain Sampling)

nfaatkan aliran gravitasi untuk proses Quality Control

EAN




yang terintegrasi langsung pada |

menghadirkan sistem sederhana namun berdampak be
dalam efisiensi energi, peningkatan akurasi sampel, dan
penghematan biaya, serta belum pernah diterapkan pada
sektor distribusi minyak dan gas sejenis daarkan buku
Best Practice tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, dan
2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK).

Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama
PemasangarCollecting Drain SamplingCODINGXi jalur
penerimaan via pipanisasi AFT Hasanuddin menghadirkan
solusi cerdas untuk proses Quality Control. Dengan
memanfaatkan aliran gravitasi, pengambilan sampel menjadi
lebih akurat tanpa ketergantungan pada pompa, sehingga
konsumsi listrik berkurang.Sebelumnya pemasangan
CODING, pada aliran minyak untuk QC di AFT Hasanuddin

menggunakan pompa yang mengonsumsi banyak daya listrik

dan menghasilkan aliran kurang stabil




d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilaku

SEBELUM SETELAH

ALIRAN MINYAK ALIRAN MINYAK

Sy

PROSES PROSES
QUALITY SAMPLING QUALITY SAMPLING
CONTROL CONTROL

TIPE INOVASI

Program inovasi CODING (Collecting Drain Sampling)
merupakan tipe inovasi perubahan komponen pada aspek
Product Improvement. Hal tersebut lantaran terjadi
perubahan metode Penggunaan Listrik yang dilakukan PT
Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminasataddin,
sehingga terjadi pengurangan konsumsi Listrik berlebih yang
dapat minimalisir saat proses Operasional Perusahaan.

Apabila ditinjau dari perspektif Life Cycle Assessment
(LCA), inovasi CODING (Collecting Drain Sampling)
merupakan program perbaikan lingkungan yang dilakukan
pada tahap proses operasional penerimaan dan

pengendalian mutu (QC), di mana upaya yang dilakukan

ah meminimalisir penggunaan energi listrik darPi pompa



serta dampak emisi yang ditimbulkannya.
ditinjau dari kerangka Four Types of Wasted
berada pada siklus waste reduction karena secara langsung
mengurangi pemborosan energi, biaya, dan sumber daya,
sekaligus meningkatkaefisiensi proses tanpa mengurangi

kualitas hasil.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ENERGI

Program ini dapat mengefisiensikan energi solar
sebesar69,984 GJ / 19.440 kWhTahun terhitung pada
tahun 2024.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Program ini dapat mengefisiensikan energi solar

sebesalRp20.135.563,2€rhitung pada tahun 2024.

NILAI TAMBAH INOVASI

Program inovasi CODINGollecting Drain Sampling)
merupakan bentulProduct Improvemennelalui perubahan
metode penggunaan listrik dalam proses operasional di PT
Pertamina Patra Niaga AFT Hasanuddin. Inovasi ini dilakukan
dengan memanfaatkan gaya gravitasi untuk aliran minyak
pada proses QC, menggantikan penggunaan pompa listrik.
Upaya ini lerhasil menekan konsumsi energi, mengurangi

i, serta menekan pemborosan biaya operasional tanpa



mengurangi kualitas hasil. Dari
Assessmen(LCA), CODING merupakan perbalkan lingkun
pada tahap operasional penerimaan dan pengendalian mutu.
Sementara itu, menurut kerangkBour Types of Wasted
Value inovasi ini masuk dalam kategori waste reduction
karena mengurangi pemborosan energi, biaya, dan sumber
daya.

Lebih jauh, program CODING relevan dengan prinsip
Circular Business Modglada aspekWasted Resources
Penghematan energi listrik tercapai dengan beralih dari
penggunaan pompa ke sistem gravitasi, sehingga efisiensi
energi meningkat secara signifikan. Selain itu, berkurangnya
intensitas penggunaan pompa juga menekan frekuensi
perawatan dan penggantian kgonen, sehingga
memperpanjang umur peralatan dan mengurangi limbah
teknis yang dihasilkan. Dengan demikian, inovasi ini tidak
hanya mendukung efisiensi emgg dan penghematan biaya,
tetapi juga memperkuat praktik ekonomi sirkular dengan

memaksimalkan nilai guna material dan sumber daya yang

ada.




DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambar7 CODING(ollecting Drain Sampling)




PENURUNAN EMISI

OSAFED (SEALED AND FILTER EMPT\DRA&INg
DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

Dalam proses pengosongan (drain) filter,
penggunaan pompa listrik berpotensi menimbulkan risiko
emisi uap bahan kimia atau hidrokarbon akibat perbedaan
tekanan dan potensi kebocoran pada sistem. Selain itu,
pompa listrik memerlukan sumber daya energi lebésar
dan memiliki komponen bergerak yang dapat memicu
percikan listrik, sehingga meningkatkan risiko keselamatan di
area kerja yang rawan ledakan (hazardous area).

Sebagai upaya pengendalian emisi dan peningkatan
keselamatan kerja, diterapkan program SAFEBealed and
Filter Emptying¢ Drain dengan melakukan penggantian
pompa listrik menjadi pompa diafragma. Pompa diafragma
memiliki sistem kerja berbasis tekanan udara-¢gierated)
yang lebih aman digunakan di lingkungan berpotensi gas
mudah terbakar, serta mampu meminimalkan kebocoran
dan emisi uap selama proses drain filter. Inovasi ini
diharapkan dapat mengurangi dampak lingkungan,

meningkatkan efisiensi operasial, serta memastikan

tuhan terhadap standar keselamatan dan lingkungan



yang berlaku.

. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Program SAFB memiliki kebaruan pada penerapan
pompa diafragma berbasis tekanan udara untuk proses
pengosongan filter, yang menggantikan penggunaan pompa
listrik konvensional. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan
keselamatan di area berpotensi ledakantaj@ juga secara
signifikan mengurangi emisi uap dan potensi tumpahan
selama proses drain. Keunikan program terletak pada
integrasi teknologi yang sederhana namun efektif, dengan
memanfaatkan sistem kerja tertutup (sealed system) yang
mampu menekan risikopencemaran udara sekaligus
mendukung efisiensi operasional. Program SBFBEelum
pernah diterapkan pada sektor distribusi minyak dan gas
sejenis sebagaimana tercatat dalam buBest Practice
tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, dan 29239
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK).

Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Program SAFE pada aspek emisi menerapkan
penggantian pompa listrik dengan pompa diafragma untuk
proses pengosongan (drain) filter. Sebelum diterapkannya
program SAFBD, proses pengosongan filter dilakukan

n pompa listrik yang berpotensi menimbulkemisi



uap, tumpahan, dan risiko percikan listrik di area berbahaya,
sehingga kurang optimal dalam mengendalikan kebocoran
dan pencemaran udara. Setelah program dijalankan dengan
mengganti pompa listrik menjadi pompa diafragma berbasis
tekanan udara, risiko tergeit dapat diminimalkan, emisi uap
berkurang signifikan, proses drain menjadi lebih aman di
lingkungan yang berpotensi menghasilkan gas mudah
terbakar, serta kepatuhan terhadap standar keselamatan
dan lingkungan semakin terjamin.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Sebelum Program SAFE-D Sesudah Program SAFE-D

Emisl uap & tunpa han Emisi uap & turmpahan
Enga erkurang

TIPE INOVASI

Program inovas$sAFED (Sealed and Filter EmptyingDrain)
merupakan tipe inovagierubahan komponerpada aspekProduct
Improvement Hal tersebut lantaran terjadi perubahan metode

Penggunaan pompa listrik yang dilakukan PT Pertamina Patra Niaga




Aviation Fuel Terminal Hasanuddin, sehingga terjadi pengurangan
Emisi yang dapat minimalisir saat proses Operasional Perusahaan.
Apabila ditinjau dari perspektifife Cycle AssessmdhCA),
inovasi SAFE merupakan program perbaikan lingkungan yang
dilakukan pada tahap proses operasioffabe phasg¢ khususnya
pada kegiatan pengosongan filter, dengan upaya meminimalisir emisi
gas rumah kaca (GRK) dan potensi pencemaran udara akibat
penggunaan pompa listrik di area berisiko. Sementara itu, apabila
dilihat melalui kerangkdour Types of Wasted Valumovasi ini
berada pada siklus/aste in processkarena berfokus mengurangi
pemborosa energi serta risiko emisi yang timbul dari metode
konvensional, sehingga tercipta proses yang lebih efisien, aman, dan

ramah lingkungan.

KUANTIFIKASNFORMASI PENURUNAN EMISI
Program ini dapat mengefisiensikan penurunan Emisi

sebesaf,812 CO2eq /990 KWHahun terhitung pada tahun 2025.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Program ini dapat mengefisiensikan penurunan Emisi

sebesaRp78.341,99ahun terhitung pada tahun 2025.




NILAI TAMBAH INOVASI

Program inovasiSAFED (Sealed and Filter Emptying; Drain)
merupakan bentuk product improvement yang dilakukan PT
Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminal Hasanuddin melalui
perubahan metode pengosongan filter. Jika sebelumnya digunakan
pompa listrik, kini digantikan dengan pompa diafragma berbasis
tekanan udara. Perubahan ini mampu mengurangisé gas rumah
kaca (GRK) dan meminimalisir potensi pencemaran udara selama
proses operasional, khususnya pada tahap penggufiasa phase)
sesuai perspektif td Cycle Assessment (LCA).

Ditinjau dari kerangk&our Types of Wasted Valueovasi ini
masuk dalam kategowaste in proces&arena berhasil mengurangi
pemborosan energi dan risiko emisi dari metode konvensional. Selain
itu, program ini juga sejalan dengan prin€ipcular Business Model
pada aspekwasted resourcesdi mana penggunaan sumber daya
lebih efisien dan ramah lingkungan. Dengan penerapan metode baru,
proses pembersihan filter menjadi lebih aman, efektif, dan

mendukung upaya perusahaan dalam menjaga keberlanjutan

lingkurgan.




DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambar8 SAFED (SEALED AND FILTER EMPTYDR&IN)




EFISIENSI AIR DAN PENURUNAN BEBAN PENCEMAR AIR

dntegrasi Pengelolaan Air Limbah Domestik untuk Penyiraman

RTH di Area Hazardous AFT Hasanuéldin

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

Penggunaan air bersih di area operasional berisiko
tinggi seperti AFT Hasanuddin memerlukan pasokan dalam
jumlah besar, termasuk untuk penyiraman Ruang Terbuka
Hijau (RTH) yang berfungsi menjaga kualitas lingkungan dan
estetika kawasan. Sementara itu, iimbah domestik yang
dihasilkan dari aktivitas operasional belum dimanfaatkan
secara optimal dan cenderung dibuang setelah melalui
pengolahan minimal. Kondisi ini menimbulkan potensi
pemborosan sumber daya air bersih serta beban lingkungan
akibat pembuanga limbah cair yang seharusnya masih bisa
dimanfaatkan kembali.

Melihat peluang tersebut, dikembangkanlah
program integrasi pengelolaan air limbah domestik melalui
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dari hasil
pengolahannya digunakan untuk penyiraman RTH di area

hazardous AFT Hasanuddin. Program ini tidak hanya

mengurangi ketergantungan pada air bersih dan menekan

operasional, tetapi juga menciptakan siklus

EAN




pemanfaatan air yang efisien. Dengan pendekatan ini,
pengelolaan lingkungan menjadi lebih berkelanjutan, sejalan
dengan prinsip efisiensi sumber daya dan tanggung jawab

terhadap lingkungan di area berisiko tinggi.

. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Kebaruan dan keunikan program ini terletak pada
integrasi pengelolaan air limbah domestik melalui Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan pemanfaatan hasil
olahannya secara langsung untuk penyiraman Ruang
Terbuka Hijau (RTH) di area hazardous AFEBndddin,
sehingga menciptakan siklus tertutup pemanfaatan air yang
efisien dan ramah lingkungan. Konsep ini tidak hanya
mengurangi konsumsi air bersih dan beban limbah cair ke
lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah
operasional melalui penghematabiaya dan peningkatan
citra keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan buku Best

Practice tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023

yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (KLHK).




c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum program berjalan, air limbah domestik dari
fasilitas operasional langsung dialirkan ke saluran
pembuangan setelah melalui proses minimal, sedangkan
penyiraman RTH seluruhnya mengandalkan air bersih dari
sumber utama. Setelah program diterapkan, #imbah
domestik diolah di IPAL sehingga memenuhi standar baku
mutu, lalu dimanfaatkan kembali sebagai air penyiraman
RTH. Hal ini secara signifikan mengurangi pemakaian air
bersih dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang
sebelumnya terbuang.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dihasilkan

BEFORE THE PROGRAM

AFTER THE PROGRAM
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TIPE INOVASI

Program inovasi program integrasi pengelolaan air limbah

domestik elalui Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) merupakan



tipe inovasi perubahan komponen pada aspekduct Improvement
Hal tersebut lantaran terjadi perubahan pada Efisiensi Air yang
dilakukan PT Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminal
Hasanuddin, sehingga terjadi Penurunan Penggunaan Air yang dapat
dilakukan saat prosesperasional Perusahaan. Serta program ini
mampu mereduksi penggunaan air bersih sebesar m

Apabila ditinjau dari perspektifife Cycle AssessmdhCA),
inovasi integrasi pengelolaan air limbah domestik melalui IPAL ini
merupakan program perbaikan lingkungan yang dilakukan pada
proses operasional dan pemanfaatan sumber daya air, dengan upaya
mengurangipencemaran air dan pemborosan penggunaan air bersih
melalui sistem daur ulang. Sedangkan apabila ditinjau dari kerangka
Four Types of Wasted Valuaovasi ini berada pada siklWgasted
Resourcesdengan melakukan perubahaBesign and Sourcing
karena berfokus pada pengurangan penggunaan air PDAM dan
pemanfaatan kembali air limbah yang sebelumnya terbuang,
sehingga tercipta efisiensi sumber daya serta mendukung penerapan

prinsipcircular economyli lingkungan operasional perusahaan.

KUANTIFIKASI PENGHEMATARI

Program ini dapat mengefisiensikan Penggunaan Air sebesar
21,45 n? Tahun terhitung pada tahun 2025.




KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Program ini dapat mengefisiensikan Penggunaars@liresar
Rp 536.25Qerhitung pada tahun 2025.

NILAI TAMBAH INOVASI

Program inovasi integrasi pengelolaan air limbah domestik
melalui Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di AFT Hasanuddin
merupakan tipe inovagierubahan komponerpada aspekproduct
improvementyang berfokus pada peningkatan efisiensi penggunaan
air. Inovasi ini mampu menurunkan ketergantungan pada air bersih
dari PDAM dengan cara mendaur ulang air limbah domestik hingga
layak digunakan kembali untuk penyiraman Ruang Terbuka Hijau.
Dari sudut padangLife Cycle AssessméhCA), program ini menjadi
upaya perbaikan lingkungan pada tahap operasional dengan
menekan potensi pencemaran air dan mengurangi pemborosan
pemakaian sumber daya air.

Jika ditinjau dariFour Types of Wasted Valumovasi ini
masuk pada kategoWasted Resourceselalui pendekatarbesign
and Sourcingkarena berhasil mengalihkan sumber air dari PDAM ke
hasil olahan IPAL. Hal ini menunjukkan relevansinya dengan prinsip
circular businessmodel yaitu wasted resources yang menekankan
pemanfaatan kembali sumber daya agar tidak terbuangsisia
Dampaknya, efisiensi air pada operasional perusahaan tercapai

secara nifikan, sekaligus memperkuat penerapan prinsip

EAN




keberlanjutan dan ekonomi sirkular di sektor distribusi migas.

Gambar9 Integrasi Pengelolaan Air Limbah Domestik untuk

Penyiraman RTH di Area Hazardous AFT Hasanuddin




PENGURANGAN LIMBAH B3
OATANG (Automatic Tank Gaugigg)

DESKRIPSI TEKNNOVASI
a. Permasalahan Awal
Pengelolaan bahan bakar di Aviation Fuel Terminal
merupakan kegiatan yang memerlukan ketelitian tinggi dan
sistem pengawasan yang andal. Salah satu aspek penting
dalam kegiatan tersebut adalah pengukuran volume bahan
bakar berupa avtur yang tersimpan di lala tangki
penyimpanan (storage tank). Selama ini, metode yang
diterapkan adalah manual dipping, yaitu dengan
mencelupkan batang ukur ke dalam tangki untuk mengetahui
tinggi permukaan cairan. Meskipun sederhana, metode ini
memiliki sejumlah keterbatasan yg berdampak pada aspek
lingkungan, keselamatan, dan efisiensi. Pertama,
pengukuran manual berpotensi menimbulkan ceceran bahan
bakar di sekitar tangki. Setiap kali batang ukur dimasukkan
dan ditarik kembali, terdapat kemungkinan tetesan atau
cipratan baha bakar yang dapat dikategorikan sebagai
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Akumulasi
limbah tersebut akan menambah beban pengelolaan

sekaligus menimbulkan risiko pencemaran lingkungan.

Kagua, metode manual meningkatkan risiko keselamatan



kerja. Pekerja yang melakukan dipping harus membuka akses
tangki, sehingga berpotensi terpapar uap bahan bakar yang
mudah terbakar dan berbahaya bagi kesehatan. Kondisi ini
tidak hanya menurunkan tingkat keselamatan kerja, tetapi
juga mengurangi efisienskarena proses pengukuran
membutuhkan waktu lebih lama. Ketiga, akurasi pengukuran
dengan metode manual sering kali dipengaruhi oleh faktor
manusia, kondisi  pencahayaan, maupun  cuaca.
Ketidakakuratan dalam pencatatan volume dapat
berimplikasi langsung terldap perencanaan distribusi
bahan bakar, bahkan berisiko menimbulkan ketidaksesuaian
stok yang memiliki nilai strategis.

Penerapan ATANG (Automatic Tank Gauging)
dihadirkan sebagai solusi untuk menjawab permasalahan
tersebut. Sistem ini memanfaatkan teknologi sensor yang
terintegrasi dengan SCADA Fuel Storage System
memungkinkan pengukuran volume bahan bakar dilakukan
secaraotomatis, berkesinambungan, dan real time tanpa
perlu membuka akses tangki melalui manhole. Penerapan
ATANG terbukti mampu menekan potensi ceceran minyak,
mengurangi timbulan limbah B3, meningkatkan akurasi data,
mempercepat proses operasional, serta mariuat aspek

keselamatan dan kepatuhan lingkungan di AFT Hasanuddin.



b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Berdasarkan permasalahan yang ada, Tim
Pengurangan Limbah B3 PT Pertamina Patra Niaga Aviation
Fuel Terminal Hasanuddin membuat inovasi berupa
Pengadaan alatAutomatic Tank Gaugingang hantinya
diberi nama ATANG untuk meningkatkan produktifitas dan
efisiensi dari kegiatan penyimpanan bahan bakar avtur.
Program inovasi ATANG (Automatic Tank Gauging)
merupakan  program  satsatunya dengan  klaim
pengurangan Limbah B3 dalam Kkegiatan produksi
perusahaan yang tercantum dalam Best Practice KLHK sejak
2018 hingga @23.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Penggunaan ATANG secara signifikan mengurangi
ceceran avtur yang biasanya terjadi saat pengukuran manual,
sekaligus meniadakan limbah B3 dari kain lap, sarung tangan,
dan peralatan ukur yang terkontaminasi avtur. Keadaan
sebelum adanya ATANG memerlukan gembilan data
secara berkala dengan membuka tutup manhole tangki
untuk mengukur dan mengambil data sampel. Sementara itu
Setelah adanya ATANG, terjadi penurunan frekuensi

pembukaan manhole tangki dan pengambilan data secara

manual dengan metode dipping.



d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dihasilkan

Skematik Sebelum Inovasi

Persiapan Pengambilan Pembersihan alat ukur Bahan
Operator data pada — yang terkontaminasi — Terkontaminasi
Storage Tank B3 Avtur bertambah
pada TPS B3

Skematik Setelah Inovasi

Persiapan Pengecekan data real-time
Operator melalui monitor
Kalibrasi alat Bahan Terkontaminasi Avtur
(frekuensi rendah) bertambah pada TPS B3
TIPE INOVASI

Automatic Tank Gauging (ATAN@gdalah sistem sensor
otomatis yang terpasang di dalastorage tankuntuk mengukur level
cairan, suhu, dan volume bahan bakar secerattime dengan
tingkat akurasi yang tinggi. Data hasil pengukuran langsung
ditampilkan pada panel kontrol dan terintegrasi dengan sistem
monitoring jarak jauh, sehingga tidak diperlukan pengukuran
manual. Di sisi lain, integrasi ATANG dengan SGABIAStorage
Systemmampu menggabungkan pemantauan pada mtaltigki
secara simultan dan otomatis. Penerapan ATANG pada area kerja AFT
Hasanuddin memberikan peningkatan efektifitas kerja serta

menguranghuman erropada proses pencatatan stok dan emisi uap

t pembukaan manhole tangki. Dalam aspek LCA,

AN




termasuk dalam perbaikan aspek Production karena terjadi
pengurangan timbulan limbah terkontaminasi B3 pada kegiatan
produksi perusahaan. Selain itu, bila ditinjau dadur Types of
Wasted Valug inovasi ini berada di siklusverselogistics untuk
mencegah terbentuknyawasted resourceskarena melakukan
pengurangan timbulan pada kegiatan produksi dengan mencegak
kontaminasi limbah B3. Dengan demikian, Penerapan ATANG
berhasil memberikan dampak positif ditinjau dari aspek lingkungan
karena berhasil mengai perbaikan pada hotspot LQRife Cycle

Assessmenpada pengurangan limbah B3.
KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ENERGI

Inovasiini dapat mencapai efisiensi dalam pengurangan timbulan
limbah majun terkontaminasi B3 mencapgaDl12 tonpada tahun
2024

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Inovasiini dapat memberikan dampah penghematan biaya senilai
Rp638.628,64ada tahun 2024

NILAI TAMBAH INOVASI
Program inovasiATANG a ! dzi2 YI GA O ¢ y
merupakan tipe inovagpenambahan komponeryang mendukung

improvementlengan modifikasi pengambilan sampel



avtur dengan metode tertutup menjadi lebih efektif dan dapat
mengurangi limbah B3 Terkontaminasi Avtur di PT Pertamina Patra
Niaga Aviation Fuel Terminal Hasanuddin. Inovasi ini memiliki nilai
tambah Perubahan Perilaku. Program ini memudahkan dalam proses
pemantauan tangki penyimpanan avtur secara Htéak dengan
suhu dan kondisi dalam tangki terjaga sesuai standarisasi
penyimpanan (Dampak Efektifitas kerja). Hal tersebut tentu
mengurangi kecelakaan kerja pada operator dalam kegiatan
pemeriksaan tangki psfmpanan abtur karena meminimalisasi
kontak langsung dengan bahan bakar yang mudah menguap atau
avtur (Dampak pegawai perusahaan). Ditinjau melalui dampak
lingkungan, dengan penerapan ATANG, dapat mengeliminasi potensi
ceceran avtur yang dapat mencemamén dan area perairan serta

risiko paparan benzena dan hidrokarbon aromatik kepada operator

pemeliharaan storage tank.




DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambarl0 Operator Pemeliharaan Tangki Penyimpanan

melakukan pemantauan melalui monitor pada sistem ATANG




PENGELOLAAN SAMPAH

O0Rekayasdrilter Air Berbasis Limbah Padat Tabung Bekas untuk
Pengolahan Grey water sebagai Komponen Inovatif IPAL di AFT

Hasanuddig

DESKRIPSI TEKNN®VASI
a. Permasalahan Awal
Pengelolaan limbah anorganik merupakan salah satu
tantangan dalam operasional perusahaan energi, termasuk
di lingkungan PT Pertamina Patra Niaga AFT Hasanuddin.
Kegiatan Revitalisasi Alat Pemadam Api Berat (APAB)
menghasilkan limbah berupa tabung logam &gk
berkapasitas +6 m3 yang secara material masih memiliki
kekuatan dan ketahanan untuk dimanfaatkan kembali.
Dalam satu tahun, kegiatan tersebut menghasilkan-rata
delapan unit tabung bekas. Selama ini, tabt&igung
tersebut hanya disimpan di gudangimbah tanpa
pemanfaatan lebih lanjut. Kondisi ini menimbulkan
penumpukan, mempersempit ruang penyimpanan, dan
berpotensi menambah beban pengelolaan limbah. Di sisi
lain, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di AFT

Hasanuddin memerlukan peningkatan kap@sidan efisiensi

untuk mengolah grey water. Salah satu komponen penting

proses tersebut adalah unit filtrasi. Pengadaan wadah



filter baru membutuhkan biaya pengadaan yang relatif tinggi

dan mengandalkan material baru, sehingga menambah
konsumsi sumber daya serta menghasilkan jejak lingkungan
tambahan dari proses produksi dan distribusi komponen

tersebut.

Pemanfaatan tabung bekas hasil revitalisasi APAB
sebagai wadah filter menghadirkan solusi yang sejalan
dengan prinsip ekonomi sirkular. Dengan memodifikasi
empat unit tabung logam menjadi sistem filtrasi musitage,
program ini mampu menjawab dua permaaahn sekaligus,
yaitu mengurangi timbulan limbah anorganik sebesar 50%
per tahun dan menyediakan unit filtrasi baru dengan biaya
minimal. Inovasi ini tidak hanya menekan biaya pengadaan
komponen IPAL, tetapi juga mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya intmal, memperkuat budaya reuse dalam
pengelolaan limbah, dan mendukung pencapaian tujuan

pembangunan berkelanjutan.

. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Berdasarkan kuantitas timbulan sampah anorganik
berupa tabung bekas yang kian meningkat dan tidak
termanfaatkan, Tim Pengelolaan Sampah PT Pertamina Patra
Niaga AFT Hasanuddin membuat inovasi berupa
pemanfaatan kembali Tabung bekas menjadi filter air multi

untuk digunakan pada IPAL Internal Perusahaan.



Program InovasiRekayasdrilter Air Berbasis Limbah Padat
Tabung Bekas untuk Pengolahan Grey Water sebagai
Y2YLRYSY Ly2@FGATF Ltmefupakdrk ! C¢
pionir yang tidak ditemukan dalam industri sejenis
berdasarkarBuku Best Practice dan Inovasi dari tahun 2018
hingga 2023 vyang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama
Keadaan sebelum adanya inovasi Rekay@asaA t ( S NJ
Air Berbasis Limbah Padat Tabung Bekas untuk Pengolahan
Grey water sebagai Komponen Inovatif IPAL di AFT
| I & y dzReRadiy geningkatan timbulan sampah tak
terkelola berupa tabung bekas dengan bahan besi. Tabung
bekas merupakan hasil timbulan sampah dari kegiatan
revitalisasi Alat Pemadam Api Berat (APAB) yang dilakukan
secara berkala oleh AFT Hasanuddin. Tabung Yidag
terpakai pada sistem APAB karena telah habis dan kualitas
penyimpanan sudah menurun ak diletakkan pada gudang
sebagai limbah tabung. Limbah Tabung bekas APAB sebelum
dimanfaatkan menjadi filter air untuk salah satu unit IPAL AFT
Hasanuddin, hanya ditimbun pada gudang sebelum diangkut
oleh pengangkutan limbah logam bekas (scrap). Maka dari
Alddzz RSy3dly FRFEyeél awSillFelal

Tabung Bekas untuk Pengolahan Grey water sebagai

EAWN




Y2YLRYSY Ly2@F4GAF Lt![ RA ! C¢
timbulan Tabung Bekas serta mengurangi anggaran
pengadaan filter air komersial untuk penambahan unit IPAL.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dihasilkan

Filter Air pada

Ye
Revitalisasi APAB =——p "";‘;“";;:;"3 —b»  Pemanfaatan ——p IPAL pengolahan
28 grey water
lNO

Pengangkutam
Limbah Logam

TIPE INOVASI

Programd wS {1 I @1 &1 CAf GSNJ! ANJ . SNDb I
Bekas untuk Pengolahan Grey water sebagai Komponen Inovatif
Lt! [ RA ! C¢memadnfadtkynder pal wyiit tabung logam
bekas berkapasitas 6 m?3 yang dihasilkan dari kegiatan Revitalisasi
APAB untuk dijadikan unit filtrasi baru pada IPAL AFT Hasanuddin.
Tabung dibersihkan, dimodifikasi, dan diisi media pasir silika, arang
aktif, serta lerikil. Unit ini dipasang pada jalur pengolahan grey water
sebelum tahap desinfeksi, berfungsi menyaring partikesuspensi
dan mengurangi beban pencemar organik. Penerapan ini mengurangi
timbulan limbah anorganik sebesar 50% dari total tahunan, menekan
biaya pengadaan komponen filter baru, serta memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lokasi. Pendakati
mengintegrasikan prinsip reuse secara langsung ke dalam sistem

belumnya jarang diterapkan pada pengelolaan limbah
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anorganik di sektor ini. Selain itu, bila ditinjau dadur Types of
Wasted Valuginovasi ini berada di siklE&ndof-Use Recyclingntuk
mencegah terbentuknya wasted embedded valyaitu dengan
meningkatkan pemanfaatan kembali komponen dengan fungsi yang

berbeda sebelumnya, yakni tabung bekas.

KUANTIFIKASNFORMASI PENGELOLAAN SAMPAH

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas lingkungan
berupa pemanfaatan limbah anorganik sebe3di52 tonpada tahun
2024.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau penurunan biaya
sebesalRp23.495.000,0padatahun 2024

NILAI TAMBAH INOVASI

Programad WS {1 I @ & CAf GSNJ! ANJ . SND I
Bekas untuk Pengolahan Grey Water sebagai Komponen Inovatif
Lt! [ RA ! C¢ merubakdn yfigeRifdvagi gpenambahan
komponen dalam pengelolaan limbah pada area IPAL dengan
pemanfaatan kembali limbah anorganik (tabung bekas). Selain itu,
Inovasi ini memiliki nilai tambah Perubahan Perilaku. Adanya

program ini menyebabkan perubahan pakili yaitu menciptakan

filter air dari tabung bekas untuk proses pengolahan air internal
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perusahaan. Dengan begitu, Para pekerja diberikan pelatihan teknis
terkait modifikasi limbah menjadi komponen fungsional serta
meningkatkan kesadaran dan budaya kerja berbasis ekonomi sirkular

di lingkungan AFT Hasanuddin (Dampak Pada Karyawan). Selain itu
Program ini dapat mengurangi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari
proses produksi wadah filter baru, yang membutuhkan energi tinggi
Ry YSy3akKraiatitry SYAAA [/ hi RFENR L

DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambarll Media Filter Air MultiStage







EFISIENSI ENEHR

OWATCHWorkflow Automation for Time Consumption and
Handlingg

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Keberadaan musholaebagai fasilitas ibadah bagi

para pekerja. Namun, penggunaan perangkat listrik seperti
AC, lampu, dan sound system pada mushola justru menjadi
sumber pemborosan energi. Sebelum program, perangkat
elektronik pada mushola dikendalikan secara manual oleh
pengguna tanpa sistem yang jelas, peralatan tersebut
sering dibiarkan menyala seharian penuh termasuk pada
waktu istirahat, bahkan hari libur. Kondisi ini bukan hanya
berdampak pada tingginya konsumsi listrik dari sumber
konvensional, tetap juga menciptakaninefisiensi
operasional serta potensi kerusakan dini pada peralatan.
Berangkat dari kesadaran akan pentingnya efisiensi energi
sekaligus inisiatif menuju operasional yang lebih ramah
lingkungan, lahirlah  program WATCH (Workflow
Automation for Time&Consumption and Handling)

b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi

WATCHmerupakan sistem otomatisasi kelistrikan

sis waktu ibadah yang sepenuhnya terintegrasi



dengan energi terbarukan dan hingga
WATCH merupakan pionir yang tidak ditermmukan dala
industri sejenis berdasarkabuku Best Practice dalam
Inovasi tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, dan
2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK)nilah yang menjadikan
WATCH sebagai terobosan baru dalam konteks efisiensi
energi sektor distribusi migas.
Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Inovasi ini mengintegrasikan energi terbarukan dari
panel surya dengan sistem otomatisasi berbasis waktu
salat, sehingga seluruh perangkat listrik mushola kini hanya
aktif sesuai kebutuhan yaitu sekitar 45 menit setiap waktu
salat, dari yang sebelumnya mga terus menerus dari

pagi hingga malam hari.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

PEMBANGKIT LISTRIK PLN PERALATAN ELEKTRONIK ‘SOLAR PANEL 3600 WP CONTROLLER PERALATAN ELEKTRONIK

a
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Sebelum Program Sesudah Program




TIPE INOVASI

Program Inovasi WATCH merupakan ‘tipe inova
Perubahan Sistem dengan kualifikasi Sustainable Elidy tersebut
lantaran terjadi perubahan metode penggunaan listrik yang
dilakukan di mushola PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal
Parepare, sehingga terjadi pengurangan konsumsi Listrik berlebih,
yang berbanding lurus juga dengan berkurangnya emisi yang
dihasilkan oleh pembangkit listrik konvensional, sehingga keadaan
lingkungan sekitar menjadi lebih baik.

Program WATCH berada pada katedorergy Minimized
dikarenakan adanya penyesuaian operasional sumber energi masijid
yang awalnya menggunakan sumber listrik dari PLN, setelah adanya
program ini, menggunakan sumber listrik dari panel surya, yang
dikombinasikan dengan controller yang mengatur alat elektronik
yang ada di mushola. Sementara itu, jika ditinjau dari keraRgka
Types of Wasted Valuénovasi ini masuk dalam kategaMasted
Embedded Valugkarena penggunaan sumber energi terbarukan
yang menggantikan sumber energi konvensional yang berkontribusi
dalam pengurangan jejak karbon dan meningkatkan performa
operasional penyaluran migas secara berkelanjutan. Di sisi edukatif,
WATCH menjadi contohyata bahwa ruang penunjang seperti
mushola pun dapat menjadi pionir efisiensi energi, memperkuat

kesadaran kolektif akan pentingnya manajemen energi di seluruh



KUANTIFIKASI INFORMASI EFISIENSI ENER
Program ini dapat mengurangi penggunaan energi sebe
7072kWhHtahun terhitung pada tahun 2025 dari bulan Januari

sampai Juni.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Program ini dapat mengurangi penggunaan energi yang

setara dengaiRp9.754.198erhitung pada tahun 2025.

NILAI TAMBAH INOVASI

Program inovasi WATCH tidak hanya berdampak pada
efisiensi energi dan pengurangan emisi, tetapi juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap aspek sosial, operasional, edukatif, dan
citra perusahaan. Secara sosial, WATCH menciptakan lingkungan
ibadah yag lebih nyaman dan konsisten melalui pengoperasian
perangkat listrik otomatis saat waktu salat, meningkatkan partisipasi
karyawan dalam kegiatan spiritual. Inovasi WATCH ini merupakan
inovasi dengan perubahan komponen karena adanya
pengembangan sistem pses penggunaan energi yang ada di
mushola. Dari sisi operasional, sistem ini mengurangi beban kerja
manual dan meminimalkan potenshuman error sehingga
mendukung efisiensi kerja yang berkelanjutan. Jika mengacu pada
Circular Business Modgeinovasi WATCH tergolong dalam skema
Wasted Embedded Valyekarena penggunaan sumber energi

rbaruka ng menggantikan sumber energi konvensioanl yang



berkontribusi dalam pengurangan jejak karbon

performa operasional penyaluran migas secara berkelanjutan

DOKUMENTABELAKSANAAN INOVASI

Gambarl2 WATCHWorkflow Automation for Time Consumption
and Handling




PENURUNAN EMISI

OSMILE $mart Mobility for Low Emissiga

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

Distribusi BBM adalah kegiatan utama perusahaan PT
Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Parepare, kali ini
terdapat permasalahan yaitu proses distribusi BBM ke
wilayah Toraja masih dilakukan langsung oleh PT Pertamina
Patra Niaga Fuel Terminal Parepare,g@ecara geografis
memiliki jarak tempuh cukup jauh. Kondisi ini menyebabkan
tingginya konsumsi bahan bakar solar armada tangki yang
berdampak pada meningkatnya emisi gas buang kendaraan.
Permasalahan ini tidak hanya membebani biaya operasional,
tetapi juga berkontribusi besar terhadap jejak karbon dari
aktivitas distribusi energi perusahaan. Di sisi lain, PT
Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Palopo yang letaknya
lebih dekat ke wilayah Toraja dinilai memiliki potensi untuk
mengambil alih fungsi distribusecara lebih efisien. Melalui
Program SMILE dilakukan pengalihan rute suplai dari PT
Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Parepare ke Fuel

Terminal Palopo sebagai bentuk inovasi operasional berbasis

lingkungan



b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi

SMILEmerupakan program ecoinovasi yang diinisias
oleh PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal sebagai
upaya konkret dalam menurunkan emisi gas rumah kaca
dari sektor distribusi energi. Program ini lahir dari
kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi operasional
sekaligus mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan
oleh kendaraan tangki pengangkut BBM. InovaMILE
merupakan pionir yang tidak ditemukan dalam industri
sejenis berdasarkarmuku Best Practice dalam Inovasi
tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 202022, dan 2023 yang
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK)nilah yang menjadikaBMILEsebagai
terobosan baru dalam konteks penurunan emisi pada
sektor distribusi migas.

Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum program dijalankan, distribusi BBM ke wilayah
Toraja dilakukan langsung oleh PT Pertamina Patra Niaga
Fuel Terminal Parepare dengan jarak tempuh rata +316
km (pulangpergi). Dengan frekuensi 2 ritase per hari, total
konsumsi solar mencapai gkt 3.660 liter, yang
OSN] 2y UNROGdzAA GSNKIFRFLI SYAaA
tahunnya. Melalui progransMILE rute distribusi dialihkan

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Palopo yang
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TIPE INOVASI

Program inovasSMILEmerupakan tipe inovasi perubahan
komponen pada aspefirocessimprovement Hal tersebut lantaran
terjadi perubahan pada penurunan emisi yang dilakukan PT
Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Parepare, sehingga terjadi
Penurunan Emisi yang dapat dilakukan saat proses Operasional
Perusahaan.

Apabila ditinjau dari prespektifife Cycle AssesmefitCA),
inovasi SMILE ini merupaan program padaProduction dan
berpengaruh pada sisterRour Types of Wasted Valwgitu pada

Wasted Resourcedan melakukan perubahabesign and Sourcing.

KUANTIFIKASI INFORMRENURUNAN EMISI

Program ini dapat mengurangi emisi sebes@0719
tonCO2¢étahun terhitung pada tahun 2024.




KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENU
Program ini dapat mengurangi emisi sama

terhitung pada tahun 2024.

NILAI TAMBAH INOVASI

Program inovasSMILEini tidak hanya berpengaruh pada
aspek penurunan emisi, namuperdampak juga ke aspek yang lain
seperti penguranganbeban kerja armadadan perpanjangan usia
kendaraan operasional karena berkurangnya jarak tempuh dan
keausan mesin. Peningkatkan kinerja distribusi dari yang
sebelumnya pengiriman ke wilayah Toraja sering tiba di malam hari
akibat jauhnya jarak tempuh, kini pengiriman dapat diselesaikan
sebelum pukul 16.00 WITA.

DOKUMENTASI PROGRAM

08228 ~ FURTY B 08228 40 €0

arl3 SMILE $mart Mobility for Low Emissign



EFISIENSI AIR DAN PENURUNAN BEBAN PE

OGREEN DRIP (Filtrasi Air AC untuk Hidroponik Berkelanjéitan)

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

Kebutuhan air bersih yang terus meningkat, terutama di
sektor industri dan perkantoran, menjadi tantangan besar di
tengah ancaman krisis air global. Di sisi lain, banyak potensi
sumber air alternatif yang belum dimanfaatkan secara
optimal, salah satunya athh air kondensasi dari unit
pendingin udara (AC). Umumnya, air ini dianggap limbah dan
dibuang begitu saja, padahal memiliki kualitas yang cukup
baik untuk dimanfaatkan kembali.

Permasalahan ini mendorong lahirnya program Inovasi
GREEN DRIBi PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal
Parepare, yang bertujuan mengubah limbah pasif menjadi
sumber dayaaktif. Sebelum adanya program ini, kebutuhan
air bersih untuk bibit tanaman sayur di lingkungan kantor
dipenuhi dari pasokan air PDAM.

b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi
ProgramGreen Dripini berawal dari keresahan pegawai

terkait limbah air AC yang keluar terus menerus, dan

akhirnya mencari ide ternyata air AC dapat dimanfaatkan

pemenuhan kebutuhan air tanaman hidroponik.



Program Inovasi berjud@REEN DRIP
yang tidak ditemukan dalam industri sejenis berdasark
buku Best Practice dalam Inovasi tahun 2017, 2018, 2019,
2020, 2021, 2022, dan 2023 yang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Inilah yang menjadikaGREEN DRHebagai terobosan baru
dalam konteks efisiensi penggunaan air di perusahaan sektor
distribusi migas.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama
Umumnya, air ini dianggap limbah dan dibuang begitu saja,
padahal memiliki kualitas yang cukup baik untuk
dimanfaatkan kembali. Permasalahan ini mendorong
lahirnya program Inovasi GREEN DRIP di PT Pertamina Patra
Niaga Fuel Terminal Parepare, yang bertojuaengubah
limbah pasif menjadi sumber daya aktif. Sebelum adanya
program ini, kebutuhan air bersih untuk bibit tanaman sayur
di lingkungan kantor dipenuhi dari pasokan air PDAM.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan
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TIPE INOVASI
Dengan pendekatan yang sederhana, hemat energi,
tanpa tambahan bahan kimiaGGREEN DRIRembuktikan bahwa
inovasi ini dapat menghasilkan efisiensi nyata sekaligus mengedukasi
pekerja mengenai pentingnya pengelolaan air secara berkelanjutan.
target-target keberlanjutan. ProgranGREEN DRIBerada pada
tahap siklusUsedengan kategori. Jika mengacu padircular
Business ModelinovasiGREEN DRtérgolong dalam skem@&asted
Embedded ValugdEnergy Recovejy karena penggunaan kembali
sesuatu yang sebelumnya hanya menjadi limbah saja, dalam hal ini
yaitu air kondensasi AC yang dimanfaatkan kembali untuk tanaman

hidroponik.

KUANTIFIKASI INFORMESISIENSI AIR
Program ini dapat mengefisienkan penggunaanda4 n?#

terhitung pada tahun 2024.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Program ini dapat mengefisienkan penggunaan air sama

denganRp283.278erhitung pada tahun 2024.




NILAI TAMBAH INOVASI

Selain memberikan dampak positif terhadap lingkungan
penghematan biaya, progranGREEN DRIRuga berkontribusi
signifikan pada peningkatan budaya kerja berkelanjutan dan
pencapaian target tanggung jawab sosial perusahaan. Dari sisi
reputasi, penerapan teknologi sederhana namun berdampak ini
memperkuat citra PT Pertamina Patra Niaga Fuel TerrRimapare
sebagai perusahaan yang adaptif terhadap tantangan perubahan
iklim dan krisis air global. Dengan demiki@REEN DRIBukan
sekadar program efisiensietepi menjadi bagian dari transformasi
budaya perusahaan menuju praktik kerja yang lebih bertanggung
jawab, inovatif, dan berorientasi pada masa depan berkelanjutan.
InovasiGREEN DRI masuk ke dalamperubahankomponen pada
aspekMaterial Efficient Manufacturing Hal tersebut karena terjadi

perubahan pada beban pencemar air yang dilakukan di lingkungan

perusahaan khususnya di lingkungan kantor.




DOKUMENTABELAKSANAAN INOVASI

Gambarl4 GREEN DRIP (Filtrasi Air AC untuk Hidroponik

Berkelanjutan)




PENGURANGAN LIMBAH B3

O0SEALZER@mart Enhancement and Leakage Zero Optimizabiah

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Permasalahan awal yang munclilPT Pertamina Patra

Niaga Fuel Terminal Parepare adalah adanya kebocoran
minyak yang cukup sering terjadi pada sambungan pipa dan
peralatan bertekanan. Kebocoran ini terutama dipicu oleh
penggunaan gasket berbahan karet dan asbes yang tidak
memiliki kethanan optimal terhadap tekanan dan suhu
tinggi. Akibatnya, gasket mudah rusak, sehingga
menimbulkan keluarnya minyak dari sistem perpipaan.
Kebocoran dapat menurunkan optimalisasi peralatan,
mengganggu kelancaran operasi, serta meningkatkan risiko
keselanatan kerja. Sementara itu, dari sisi lingkungan,
kebocoran minyak menyebabkan timbulnya limbah B3
berupa tanah tercemar minyak yang berpotensi mencemari
lingkungan sekitar dan menambah beban pengelolaan
f AYOl K® Ly 2 @rhait Enhdn@ingntaddviéakage
Zero Optimizatioh A YA KI RANJ aSol 3IFA azft

gasket konvensional menjadi gasket logam yang tahan

hingga 4 bar dan berumur pakai¢8 kali lebih lama.

lngga, dengan penerapan inovasi SEALZERO ini secara



b.

tidak langsung dapat mengurangi timb
bekas yang dibuang untuk membersihkan ceCeran limbah
dan berpengaruh dalam mengurangi resiko kesehatan
manusia dan kerusakan lingkungan.
Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide inovasi berdasarkgagasan timHSSE FT
Parepareyang didasari atas pengamatan, pemikiran, dan
trial error bahwa dengan dilaksanakannya program ini
mampu mengoptimalkan sistem pengelolaan LB3 dari proses
produksi di Fuel Terminal Parepare khususnya kegiatan yang
berkaitan dengan sistem perpipaan pada proses produksi
sehingga dapat mereduksi LB3 dari majun Isekeng
terkontaminasi ceceran limbah BBrogram InovasiSmart
Enhancement and Leakage Zero Optimizatianerupakan
pionir yang tidak ditemukan dalam industri sejenis
berdasarkanBuku Best Practice dan Inovasi Tahun 2020,
2021, 2022, 2023, dan 2024ang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Sebelum Program sambungan pipa dan peralatan
bertekanan di PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal
Parepare masih menggunakan gasket karet dan asbes yang
mudah rusak akibat tekanan dan suhu tinggi, sehingga

oran minyak kerap terjadi dan menimbulkan limbah B3



berupa tanah tercemar minyak hingga +
sekaligus  meningkatkan  downtime,
pemeliharaan, serta risiko keselamatan.

Setelah Programditerapkan dengan mengganti gasket
konvensional menjadi gasket logam yang lebih tahan lama
serta disertai inspeksi rutin dan penggantian di titik kritikal,
frekuensi kebocoran berhasil ditekan hingga 80%, timbulan
limbah B3 berkurang sekitar 4,2 ton pethte, peralatan
lebih andal, downtime menurun, dan lingkungan Kkerja
menjadi lebih aman serta selaras dengan prinzgtiution
preventiondan Circular Business Model.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Gasket Karet & Gasket Asbes Risiko Terjadi Kebocoran Menimbutkan
Mudah Rusak Tingsi

xxxxxxxxxx
Kebocoran Minyak

Sebelum Inovasi Setelah Inovasi

TIPE INOVASI
Program inovasiSmart Enhancement and Leakage Zero
Optimizationmerupakan tipe inovasidtubahan Sistendikarenakan

melakukan penggantian gasket karet dan gasket asbes dengan gasket

logam yang lebih tahan lama sehingga mereduksi limbah B3 akibat

ak pembersihan dengan majun, mengurangi frekuensi



penggantian, menekan penggunaan mat
meminimalkan timbulan limbah majun bekas di Fuel Termi
Parepare.

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program
perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses ProqBksduction)
yang dilakukan di unit proses pompa elmot melalui upaya minimisasir
LB3 yang dihasilkan oleh perusahaan. Apabila ditinjaurdari Types
of Wasted Valuginovasi ini berada di siklysroduct useuntuk
mencegah terbentuknya wasted resources yaitu dengan

pengurangan limbah B3 di FT Parepare.

KUANTIFIKASI INFORMRENGURANGAN LIMBAH B3

Inovasi ini  memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pengurangan limbah B3 timbufaajun yang
dihasilkan. Program ini menghasilkan absolut seb@£45 Torpada
tahun 2024.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Inovasi ini memberikan dampak penghematan biaya yang

dapat dilihat dari berkurangnya biaya pengangkutan limbah B3 ke

pihak ketiga berijin. Program ini dapat melakukan penghematan
sebesaiRp15.00Qpada tahun 2024




NILAI TAMBAH INOVASI

Inovasi ini memiliki nilai tambaheRibahan Sistempada
aspekSuistainable Citydimana programSmart Enhancement and
Leakage Zero Optimizatiormenyebabkan perubahan dalam
pengelolaan limbah B3 yang dihasilkan dari majun bekas dengan
melakukan penggantian gasket konvensional dengan gasket logam
yang dapat memberikan dampak pada berkurangnya LB3 sebesar
0,005 ton (dampak ke lingkungan)Selain itu inovasi ini juga
berdampak pada pengelolaan lingkungan dalam perusahaan yang
dapat meningkatkan kesadaran terhadap bahaya limbah B3 serta
dapat merwah perilaku dan cara pandang karyawan dalam
melakukan pengelolaan lingkungan dalam hal ini khususnya terhadap
limbah B3.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

ot

Gambarl5 SEALZERG@Grhart Enhancement and Leakage

Zero Optimization



PENGELOLAAN SAMPAH

OSTEELIGHSteel for Emergency Light & Fighte

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Parepare
menghadapi berbagai permasalahan yandkup kompleks.
Risiko kebakaran di area tangki penyimpanan tergolong
tinggi karena sifat bahan bakar yang mudah terbakar,
sementara perangkat pemadam darurat portabel yang
tersedia terbatas jumlahnya akibat harga pasaran yang relatif
mahal, sehingga tidaksemua area terlindungi secara
memadai. Selain itu, kegiatan pemeliharaan rutin pada
fasilitas tangki penyimpanan secara konsisten menghasilkan
limbah scrap besi sebanyak XA®0 kg setiap triwulan.
Limbah ini tidak dimanfaatkan kembali dan hanya ditumpuk
di scrap yard. Maka dari itu, program ini dibuat dan
dilaksanakan sebagai solusi untuk menjawab keterbatasan
sarana pemadam darurat sekaligus  mengurangi
penumpukan limbah scrap besi melalui konsep pemanfaatan

kembali yang mendukung efisiensi, keselamatatgn

keberlanjutan.




b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovas
Asal usul ide inovasi berdasarkgagasan tim HSS
FT Parepargang didasari atas pengamatan, pemikiran,
dantrial error bahwa dengan dilaksanakannya program
ini mampu mengoptimalkan sistem pengelolaan sampah
dari proses pendukung produksi di Fuel Terminal
Parepare khususnya pengurangan sampah anorganik
berupa scrap besi pada area pendukung proses produksi
sehingga dapat nreduksi timbulan sampahProgram
Ly2@Fax {¢99[LDI ¢ a{daStt F2N
merupakanpionir yang tidak ditemukan dalam indus
sejenis berdasarkanBuku Best Practice dan Inovasi
Tahun 2020, 2021, 2022, 2023, dan 203#ng
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.
c. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama
Sebelum program, area tangki memiliki risiko
kebakaran tinggi, namun perangkat pemadam darurat
portabel terbatas karena harga peralatan di pasaran
relatif mahal, sehingga kesiapsiagaan darurat tidak
optimal. Limbah scrap besi hasil pemeliharaan tangki

BBM hanya ditumpukidcrap yard tanpa dimanfaatkan.

Kondisi ini menimbulkan potensi bahaya bagi pekerja

n menjadi beban lingkungan.

\ 5\ %




Setelah program,limbah scrap b
kembali melalui  program
mengolahnya menjadi perangkat pemadam darurat
portabel Chemical Instantaneous Protector (CIP).
Program ini tidak hanya menekan biaya dan mengurangi
timbunan limbah, tetapi juga menikgtkan
ketersediaan sarana pemadam darurat, terbukti efektif
pada simulasi fire drill, mudah digunakan, serta
memperkuat budaya keselamatan berbasis inovasi dan
keberlanjutan.

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan

Sebelum Inovasi Setelah Inovasi

TIPE INOVASI

Program inovas{ ¢ 9 9 [ IStedl for Eergency Light &
Fight merupakan tipe inovasi dPubahan Sistem karena
memanfaatkan sampah sebagai komponen utama alat pemadam
darurat, sehingga mengurangi penggunaan material baru, menekan

pemborosan sumber daya, dan memperpanjang siklus hidup material

melalui penerapan prinsip 3Réduce, Reuse, Recycleada area

ukung produksi di PT Pertamina Patra Niaga Fuel



Terminal Parepare sehingga dapat mereduksi sa
Apabila ditinjaudari LCAjnovasi ini merupakaprogram perbaikan
lingkungan yang dilakukan di proses Pendukung Produksi
(Production)yang dilakukan di unit prosefiel storage tankmelalui
upaya minimisasir sampah yang dihasilkan oleh perusahaan
Apabila ditinjau darFour Types of Wasted Valuaovasi ini berada

di siklus Endof-Use Recyclinguntuk mencegahterbentuknya
Wasted Embedded Valugaitu denganpengelolaansampah di PT

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Parepare.

KUANTIFIKASI PENURUNAN BEBAN PENCEMARAN

Inovasi ini  memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pemanfaatan limbah anorganik seb@£4r6 Ton
pada tahun 2024

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau penurunan biaya
sebesaiRp86.400,0(pada tahun 2024.

NILAI TAMBAH INOVASI

Program Inovasi idi ¢ 9 9 [ BStBel fér Erdergency Light &
Fight merupakan tipe inovasi dfubahan Sistempada aspek
Sustainable CityHal tersebut dikarenakan memanfaatkan limbah
sampah sebagai komponen utama alat pemadam darurat, sehingga

i penggunaan material baru, menekan pemborosan



sumber daya, dan memperpanjang siklus hid
penerapan prinsip 3RReduce, Reuse, Recyckehihgga dapat
menyebabkan berkurangnya limbah sampah sebesar 0,15 ton
(dampak ke lingkungan).

Selain itu inovasi ini juga berdampak pada aspek lain seperti
memberikan edukasi serta meningkatkan kepedulian dan partisipasi
karyawan PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Parepare dalam
pengelolaan sampah di dalam perusahaan maupun di luar lingkup

perusahaan.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambarl6 STEELIGHSteel for Emergency Light & Fight)







EFISIENSI ENERGI

OMOVE SMART: Mobilisasi EfisieSupply Point Management
and Route Transformatiof
DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. PermasalaharAwal

Permasalahan awal yang dihadapi adalah distribusi
BBM ke Pertashop 7P94409 yang selama ini dilakukan
melalui Fuel Terminal (FT) Poso dengan jarak tempuh 115
km. Kondisi ini menimbulkan biaya angkut yang relatif
tinggi, waktu tempuh distribusi lebih lama,ersa
pemanfaatan armada yang kurang optimal. Selain itu, jarak
yang lebih jauh juga berdampak pada meningkatnya
konsumsi bahan bakar kendaraan distribusi dan emisi gas
buang yang dilepaskan ke udara.

b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi

Asal usul perubahan ide inovasi berangkat dari hasil
evaluasi operasional yang menunjukkan bahwa jarak
distribusi dari FT Donggala ke Pertashop 7P94409 hanya
110 km, atau lebih dekat 5 km dibandingkan dari FT Poso.
Meskipun selisih jarak ini tampak kegiptensi efisiensi
biaya, energi, serta penurunan emisi akan signifikan jika

dihitung secara akumulatif dalam periode operasional yang

pagjang. Pertimbangan inilah yang kemudian melahirkan



gagasan pengalihaupply point.
Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Perubahan yang dilakukan dari sistem lama adalah
dengan memindahkan jalur distribusi Pertashop 7P94409
yang sebelumnya berasal dari FT Poso menjadi dari FT
Donggala. Perubahan ini diwujudkan melalui program
MOVE SMART (Mobilisasi Efisien Supply Point
Management And Route Transformation) sebagai langkah
nyata optimalisasi distribusi BBM. Gambaran inovasi dapat
dijelaskan secara sederhana, di mana rute lama adalah FT
Posog Pertashop 7P94409 dengan jarak 115 km, sedangkan
rute baru adalah FT Donggal&ertashop 7P94409 dengan
jarak 110 km.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

o — >
Sebelum Program

Setelah Program
FT Posq FT Donggala
Pertashop 7P94409 Pertashop 7P94409

(115 km) (110 km)




TIPE INOVASI

Jenis inovasi yang diterapkan termasuk dalam kateg
inovasi proses atau operasional, karena mengubah sistem distribusi
untuk mencapai efisiensi, serta inovasi lingkungan karena turut
mendukung upaya penurunan emisi gas buang. Inovasi MOVE SMART
juga memiiki kebaruan karena berbasis pada analisis terukur terkait
jarak tempuh, konsumsi bahan bakar, dan emisi karbon yang
kemudian dikombinasikan dengan penghitungan dampak ekonomi

dan lingkungan secara kuantitatif

KUANTIFIKASI INFORMASI EFISIENSI ENERGI
Dari sisi efisiensi energi, program ini berhasil mencatat

penghematan sebes&;518 Gper tahun 2024

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Dari sisi penghematan biaya, program MOVE SMART
menghasilkan penurunan beban biaya distribusi sebesar

Rp2.326.87%pada tahun 2024.

NILAI TAMBAH INOVASI

Nilai tambah dari inovasi ini bukan hanya berupa efisiensi
biaya dan energi, tetapi juga mendukung penurunan emisi karbon,
meningkatkan kesadaran karyawan akan pentingnya efisiensi energi,
serta dapat direplikasi di titik distribusi lain dengan kondisugar
Selain itu, program ini sejalan dengan capaian SDGs 7 (Energi Bersih
u), SDGs 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), SDGs



12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung

(Penanganan Perubahan Iklim).

DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambarl7 MOVE SMART: Mobilisasi Efisie®upply Point
Management and Route Transformation




PENURUNAN EMISI

OVAPGUARD: Vapor Guarding System through Pressure Vacuu
Valve Implementatiorg

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Permasalahan awal yang dihadapi di Fuel Terminal (FT)
Poso adalah tingginya potensi kehilangan uap bahan bakar
(fuel vapor loss) dari tangki timbun akibat perubahan suhu
dan tekanan. Uap tersebut mengandung senyawa organik
volatil (VOC) yang apabila tereep ke udara dapat
mencemari lingkungan, membahayakan kesehatan
pekerja, serta menimbulkan kerugian ekonorarena
berkurangnya volume BBM yang disimpan.
b. Asal Usul Perubahan Ide Inovias
Asal usul perubahan ide inovasi muncul dari kebutuhan
untuk mengurangi kehilangan BBM akibat evaporative losses
sekaligus mencegah pencemaran udara. Evaluasi operasional
menunjukkan bahwa pelepasan udpBM tanpa kontrol
berkontribusi besar terhadap kerugian ekonomi dan emisi
karbon. Hal inilah yang mendorong lahirnya program
VAPGUARD (Vapor Guarding System through Pressure

Vacuum Valve Implementation) sebagai solusi terintegrasi

pengendalian emisi.




c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem L
Perubahan yang dilakukan dari siste

mengganti sistem ventilasi terbuka pada tangki timbun
menjadi sistem tertutup yang dikendalikan dengan Pressure
Vacuum Valve (PVV). Pada sistem lama, emisi uap BBM
dilepaskan langsung ke udara tanpa kontrgkanan,
sementara pada sistem baru, pelepasan hanya terjadi saat
tekanan internal melebihi ambang batas aman. Perubahan
ini tidak hanya menekan emisi VOC secara signifikan, tetapi
juga menjaga volume BBM, mengurangi risiko overpressure,
dan meningkatkandselamatan operasional.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

SKEMA PROGRAM VAPGUARD

SEBELUM PEMASANGAN PVV SESUDAH PEMASANGAN PVV




TIPE INOVASI

Jenis inovasi yang diterapkan termasuk dalam kateg
inovasi teknologi dan lingkungan, karena menggabungkan aspek
efisiensi operasional dengan pengendalian pencemaran udara.
Kebaruan program ini terletak pada penerapan PVV sebagai solusi
pionir dalam indstri serupa, yang tidak hanya membatasi emisi uap
ke atmosfer tetapi juga mengurangi losses produk, meningkatkan
keselamatan, serta menjamin kepatuhan terhadap regulasi

lingkungan dan K3

KUANTIFIKASI INFORMRENURUNAN EMISI

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa efisiensi energi sebesar 276,480 GJ pada tahun
2024

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Inovasi VAPGUARD memberikan dampak penghematan atau

penurunanbiaya sebesaRp728.000.000 pada tahun 2024

NILAITAMBAHNOVASI

Nilai tambah inovasi ini tidak hanya berupa pengurangan
emisi dan efisiensi biaya, tetapi juga mencakup aspek keselamatan
kerja melalui kontrol tekanan tangki, pencegahan risiko ledakan dan
overpressure, serta peningkatan kepatuhan terhadap regulasi depert

tentang Pengendalian Pencemaran Udara dan



PermenLHK No. P.15/2019. Program ini jug
perubahan perilaku karyawan untuk lebih peduli terhadap efisie
energi dan pengendalian emisi, serta memberikan citra positif bagi

perusahaan di wilayah Timur Indonesia.

DOKUMENTASELAKSANAAN INOVASI

Gambarl8 VAPGUARD: Vap@uarding System through Pressure
Vacuum Valve Implementation




EFISIENSI AIR DAN PENURUNAN BEBAN PE
dPressure Smart Nozzl8istem Efisiensi Adr

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
e. Permasalahan Awal
Permasalahan awal yang dihadapi adalah kegiatan
pencucian kendaraan tangki pengangkut BBM di FT Poso
yang masih menggunakan metode konvensional dengan
selang biasa tanpa pengaturan tekanan. Sistem lama ini
terbukti boros air karena membutuhkan debit besian
waktu pencucian yang lama, sehingga konsumsi air bersih
tinggi dan menghasilkan volume air limbah yang besar
dengan kandungan pencemar seperti oli, debu, dan sisa
bahan bakar. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya
biaya operasional serta beban pencaran lingkungan, dan
berpotensi menghambat pencapaian target -efisiensi
sumber daya air perusahaan.
b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi
Asal usul perubahan ide inovasi lahir dari kebutuhan
untuk menekan konsumsi air bersih sekaligus mengurangi
potensi pencemaran air limbah. Evaluasi operasional
menunjukkan bahwa proses pencucian dapat dioptimalkan
dengan teknologi semprotan bertekanan yangampu

ingkatkan  efektivitas  pembersihan  meskipun

CAW




menggunakan volume air yang lebih re
lahir program Pressure Smart Nozzle sebagal solusi efisie
air dan pengendalian pencemaran.
c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Perubahan yang dilakukan dari sistem lama adalah
mengganti metode pencucian dengan selang konvensional
menjadi sistem semprotapertekanan tinggi menggunakan
Pressure Smart NozzleTeknologi ini memungkinkan
penggunaan air yang lebih hemat, dengan tekanan yang
lebih stabil dan terkontrol. Proses pencucian menjadi lebih
cepat, lebih efektif, dan menghasilkan volume limbah yang
lebih kecil, sehingga dampaknya langsung terasa baik dari
sisi operasional maupun lingkungan.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

SEBELUM SETELAH
PROGRAM PROGRAM

SUMBER \\ SUMBER ‘
AR Wi AR SN
\ N
nal: Pre:

Selang Konvensiot ssure smart Nozzle:

+ debit besar + debit kecil

o -
- tekanan kecil + tekanan tinggi -
ﬁ\ -~ - ‘}

» Waktu cuci lama « Waktu cuci singkat
» Konsumsi air tinggi « Konsumsi air turun
» Limbah besar ke IPAL « Limbah lebih sedikit

TIPE INOVASI

Jenis inovasi ini termasuk dalam inovasi teknologi sederhana

namun begdampak besar, karena mampu memberikan penghematan



air signifikan tanpa memerlukan perubahan bes

yang ada.

KUANTIFIKASI INFORMASI EFISKEIRSI
Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas

lingkungan berupa efisiensi air sebe48i7,2 m3pada tahun 2024.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau
penurunan biaya sebes&p24.450,0pada tahun 2024.

NILAITAMBAHNOVASI

Nilai tambah dari inovasi ini tidak hanya berupa
penghematan biaya dakonservasi air, tetapi juga peningkatan
keselamatan kerja dengan mengurangi risiko semburan liar,
peningkatan produktivitas karena pencucian lebih cepat, serta
dorongan perubahan perilaku karyawan dalam penggunaan air
secara hemat. Selain itu, tekanan yatebih stabil membantu
memperpanjang umur peralatan pencucian dan mengurangi
timbulan limbah norB3 akibat kerusakan instalasi.

Program Pressure Smart Nozzle berkontribusi pada capaian
SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab), serta SDG 13 (Aksi Iklim). Dengan inovasi ini, FT

Poso berhasil menghadirkan solusi pencucian armada yangrefisi

aman bagi operator, serta ramah lingkungan.




DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI
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Gambarl9 Pressure Smart Nozzl8istem Efisiensi Air




PENGURANGAN LIMBAH B3

O0SPRINTSpray Painting for Efficient Maintenance and Neat

Touclt

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI

a. Permasalahan Awal

Kegiatan perawatan fasilitas di lingkungan Fuel Terminal,
seperti pengecatan pipa, pagar, tangki, dan struktur baja,
rutin dilakukan untuk menjaga ketahanan peralatan dari
korosi, meningkatkan estetika, dan memastikan standar
keselamatan kerja terpenuhi. Selama ini, metode
pengecatan yang digunakan umumnya masih mengandalkan
kuas cat konvensional. Namun, metode konvensional yang
menggunakan kuas cat memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya menyisakan banyak limbah kuas bekas pakai
yang sulit dibersihkan aalangsung dibuang, pemborosan
cat akibat penyerapan ke kuas dan ngeapan, serta
membutuhkan waktu pengerjaan lebih lama dan hasil
pengecatan yang kurang meratdelihat permasalahan
tersebut, tim Fuel Terminal Poso menggagas program inovasi
penggunaan spray gun untuk kegiatan pengecatan.
Pendekatan ini terbukti lebih efisien, bersih, cepat, dan
ramah lingkungan. Serta mampu menurunkan timbulan

B3 berupa kuas cat bekas dan kaleng cat bekas.



b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi

Berdasarkan permasalahan adanya timbulan limbah k
dan kaleng cat serta mempertimbangkan efisiensi
pengecatan, Tim Limbah B3 PT Pertamina Patra Niaga Fuel
Terminal Poso membuat program pengurangan timbulan
limbah B3 dengan penggunaan metodspray dalam
pengecatan untuk mengurangi timbulan limbah kuas dan
kaleng cat.Program inovastt { t wLb¢Y {LIN} e t I
9FFAOASY G al Ayl Sy mefpdkanpioiR b St i
yang tidak ditemukan dalam industri sejeniserdasarkan
Buku Best Practice dan Inovasi Tah2020, 2021, 2022, dan
2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup.

Perubahanyang dilakukan dari sistem lama

Perubahan kondisi sebelum adanya progr&RRINT:
Spray Painting for Efficient Maintenance and Neat Touch
yaitu adanya timbulan limbah kuas dan kaleng cat dari
kegiatan pendukung yang ada di Fuel Terminal Poso. Seiring
berjalannya kegiatan pengecatan untuk perawatan
infrastruktur dengan cara konvensional tentunya akan
menimbulkan limbah kuas dan kaleng catg@&ukup banyak.
Timbulan limbah kuas dan kaleng cat dapat mencemari

lingkungan karena termasuk dalam kategori limbah B3.

\ 93 \ N




Dengan adanya program ini, limbah k
dapat dikurangi dengan penggantian metode pengecat
Gambaran skematis inovasi yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

Proses Menghasilkan
pengecatan limbah kuas

Pengecatan
sebelum

program menggunakan cat dan kaleng

kuas cat

Sebelum Program

Proses
pengecatan

Mengurangi
timbulan

Pengecatan
setelah
program

limbah kuas cat
dan kaleng cat

menggunakan
spray

Setelah Program

TIPE INOVASI

Program InovassPRINT: Spray Painting for Efficient
Maintenance and Neat Touchberdampak pada terjadinya
Perubahan komponen yang mendukung process improvement dalam
hal perawatan infrastruktur. Program dilakukan dengan cara
melakukan penggantian metode pengecatan dari metode
konvensional menjadi metode semprot ataprayagar lebih efisien

dan mengurangi timbulan limbah B3.




Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini m
perbaikan lingkungan yang dilakukan di proggsduction yaitu
melalui upaya pengurangan timbulan limbah B3 dengan penggunaan
spray gun dalam melakukan pengecatan, hasil pengecatan menjadi
lebih efisien dan presisi sehingga mengurangi jumlah limbah kaleng
cat dan kuas yang dihasilkan. Selain itu, apabilajditinlari Four
Types of Wasted Valyeinovasi ini berada di sikluSesign and
Sourcinguntuk mencegah terbentukny®asted Embedded Valye
yaitu melaluiEnergy Recoverigarena penggantian alat cat dari kuas
menjadi spray gun menyebabkan pengurangan penggunaan air untuk

mencuci kuas dan pengurangan timbulan BPA.

KUANTIFIKASI INFORMRENGURANGAN LIMBAH B3

Inovasi ini  memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pengurangan limbah B3 seb8gat055 tornyang
didapatkan dengan pengurangan timbulan limbah kemasan

B3yangdihasilkan

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau
penurunan biaya sebes&p 189.000,0padatahun 2025
NILAI TAMBAH INOVASI
Pengembangan inovasi ini adalah upaya penggantian
metode pengecatan konvensional menjadi metode semmtay

dpbrocess improvememtengan adanya perbaikan dan



pengurangan timbulan limbah B¥alue creatio
dari program ini berupa perubahan perilaku
mendorong karyawan perusahaan untuk mengadopsi cara kerja yang
lebih modern, efisien, dan mengurangi timbulan limbah B3. Selain itu,
Program inovasi ini berkontribusi terhadap capa®&nGs tujuan ke

12, yaitu daSyeatk YAy t2fl t NP Rdz] & A RI
. SNJ St I, yhasmhyapéda target2.5: "Pada tahun 2030,

secara substansial mengurangi produksi limbah melalui
pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan penggunaan kembali."
Meskipun tidak berfokus pada daur ulang, inovasi SPRINT
mendukung target ini melalui upaygencegahan dan pengurangan
timbulan limbah B3 sejak proses awayaitu dengan penggantian

metode pengecatan dari yang awalnya menggunakan kuas cat
berubah menjadi menggunakan sprayer. Dengan penggunaan
material yang tepat guna, jumlah limbah yang dihasilkan dapat
ditekan secara signifikan, sehingga sadatak langsung mendukung
indikator12.5.1.a, yaitu jumlah timbulan sampah yang didaur ulang

atau dikurangi melalui pendekatan minimisasi di sumbernya
(source reduction)Inovasi ini sejalan dengan prinsip konsumsi dan

produksi berkelanjutan, khususnya dalam pengelolaan limbah

berbahaya di sektor industri.




DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI
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Gambar20 SPRINTSpray Painting for Efficient Maintenance and

Neat Touch




PENGELOLAAN SAMPAH

OLEMBAH : Lem dari Limb&tyrofoant

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI

a. Permasalahan Awal

b.

Styrofoam polistireng merupakan jenis sampah plastik
yang sulit terurai. sampah styrofoagang tidak terkelola
dengan baik dapat mencemari lingkungan dalam jangka
waktu yang sangat lama karena sifatnya yang tidak mudah
terurai di alam. PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso
dalam kegiatannya menghasilkan timbulan sampah
styrofoam. Melihatpotensi bahaya dan timbulan styrofoam
yang dihasilkan oleh perusahaan, PT Pertamina Patra Niaga
Fuel Terminal Poso melakukan kegiatan inovasi berupa
LEMBAH (Lem dari Limbah Styrofoam) untuk mengurangi
timbulan sampah residu berupa styrofoam.

Asal Usul Perubahan Ide Inovasi

Berdasarkan permasalahan adanya timbulan sampah
styrofoamyang tidak terkelola dengan baik dapat mencemari
lingkungan dalam jangka waktu yang sangat lama, Tim
Pengelolaan Sampah PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal
Poso membuat program pemanfaatan timbulan sampah
styrofoam dengan cara melebur styrofoam kemudian

dipanfaatkan sebagai lem maupun campuran cat anti air



sehingga mampu mengurangi
dihasilkan. Program inovasiEMBAH :
Styrofoammerupakanpionir yang tidak ditemukan dalam
industri sejenisberdasarkarBuku Best Practice dan Inovasi
Tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 yang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup.
Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Perubahan kondisi sebelum adanya prograBMBAH :
Lem dari Limbah Styrofoargaitu adanya timbulan sampah
styrofoam dari kegiatan pendukung yang ada di Fuel
Terminal Poso. Seiring berjalannya kegiatan pendukung
sampah styrofoam yang bersumber dari bungkus makanan
maupun kemasan atau pelindung alat elektronik terus
meningkat. Timblan styrofoam dapat mencemari
lingkungan karena sifatnya yang sulit terurai. Sebelumnya
styrofoam hanya dikumpulkan di TPS dan kemudian diangkut
ke TPA sebagai sampah residu. Dengdanya program ini,
sampah styrofoam dapat dikurangi dengan dimanfaatkan
sebagai lem maupun campuran cat anti air.

Gambaran skematis inovasi yang dilakukan adalah sebagai

berikut.




Limbah TPS Pengangkutan
Styrofoam ke TPA

Sebelum Program

Dimanfaatkan

Limbah Proses sebagai lem
Styrofoam peleburan dan campuran
cat waterproof

Setelah Program

TIPE INOVASI

Program Inovasi LEMBAH : Lem dari Limbah Styrofoam
berdampak pada terjadinya Perubahan komponen yang mendukung
process improvement dalam hal pemanfaatan sampah. Program
dilakukan dengan cara 1) melakukan peleburan styrofoam dan 2)
memanfaatkan hasil peteiran sebagai lem dan campuran cat anti
air.

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program
perbaikan lingkungan yang dilakukan melalui pemanfaatan sampah
di raw material melalui pengelolaan sampah sebagai bahan baku
pembuatan lem. Selain itu, apabila ditinjau daur types of wasted
valug inovasi ini berada di sikluendof-use recyclinguntuk
mencegah terbentuknyavasted embedded valueyaitu melalui
pemanfaatan styrofoam untuk pembuatan lem dan campuran cat

tahan air.




KUANTIFIKASI INFORMRENGELOLAAN SAM
Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas lingkun
berupa pemanfaatan residu sebes@j0057 tonyang didapatkan

dengan pengurangan sampah styrofogamgdihasilkan

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau penurunan biaya
sebesaRp570.000,0padatahun 2025
NILAI TAMBAH INOVASI

Pengembangan inovasi ini adalah upaya pemanfaatan
sampah styrofoam sehingga terjadi process improvendgrngan
adanya perbaikan dan pengurangan jumlah timbulan yang diangkut
ke TPA. Value creation yang didapatkan dari program ini berupa
perubahan perilaku karena dapat mendorong karyawan perusahaan
mengembangkan budaya kreatif dan hemat dalam pemanfaatan
sanpah serta mengubah cara pandang terhadap limbah styrofoam.
Selain itu, Program inovasi ini berkontribusi terhadap capaian SDGs
tujuan kemH @l y3 o06SNIidz2dzZy dzyildzl daSy
Y2yadzyair &ly3a . SN)Stlyadzilyé RSy
2030, secara substansial mengurangi produksi limbah melalui
pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan penggunaan kembali
dengan Indikator 12.5.1.a Jumlah timbulan sampah yang didaur

ulang.




DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI
TN I W i)







EFISIENSI ENERGI

0GEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan Hemat Egergi)
DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Frekuensi pemadaman listrik di wilayah operasional PT

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo
mengharuskan penggunaan genset secara rutin sebagai
sumber energi cadangan. Namun, pengoperasian genset
tanpa pengaturan beban yang tepat menyebabkansumsi
bahan bakar yang tinggi dan inefisiensi energi. Program
GEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan Hemat Energi)
dirancang untuk mengelola penggunaan dua genset secara
terjadwal dan sesuai beban, agar energi digunakan secara
hemat tanpa mengganggu kearlda operasional selama
pemadaman. GEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan
Hemat Energi) adalah inovasi pengelolaan energi yang
diterapkan di PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal
Gorontalo dengan mengedepankan efisiensi berbasis pola
beban operasional.

b. Asal Usus Ide Perubahan atau Inovasi

Berdasarkan permasalahan awal, Tim Efisiensi ER&rgi

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo

membuat inovasi berupa pengoptimalan  genset
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berkapasitas 135 kVA maupun 105 Kk
meminimalisir konsumsi bahan bakar solar pada gens
Programnovasi GEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan
Hemat Energi)merupakan pionir yang tidak ditemukan
dalam industri sejeniderdasarkarBuku Best Practice dan
Inovasi Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2Q2®g
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.
Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Sebelum program,Sebelum diterapkannya program
GEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan Hemat Energi) di
PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo,
operasional dua unit genset berkapasitas 135 kVA dan 105
kVA belum dikelola secara optimal karena penggunaannya
tidak disesuaikan dengan pola beban listrik harian. Kondisi ini
menyebabkan genset berkapasitas besar sering digunakan
meskipun kebutuhan daya rendah, sehingga konsumsi bahan
bakar menjadi lebih boros, biaya operasional meningkat,
serta efisiensi energi menunu Selain itu, ketiadaan
pengaturan berbasis pola beban dan minimnya sistem
monitoring terhadap penggunaan bahan bakar maupun
performa operasional membuat potensi penghematan
energi tidak dapat terukur dengan baik, sehingga

bulkan risiko pemborosan dyia sekaligus
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peningkatan emisi dari pembakaran
berlebih.

Setelah program, Setelah diterapkannya program
GEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan Hemat Energi) di
PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo,
operasional dua unit genset mulai diatur berdasarkan pola
beban listrik harian melalui pendekatan locadaptive
operation. Genset berkapasitas 135 kVA difungsikan hanya
pada saat kebutuhan daya tinggi (peak load hours),
sedangkan genset 105 kVA digunakan pada saat beban
rendah (offpeak hours). Pengaturan ini didukung oleh
strategic scheduling dan retime fuel monitoring dengan
pencatatan berkala serta analisis performa bulanan untuk

memastikan optimalisasi berkelanjutan.

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan

SEBELUM PROGRAM
- =
g — )
PEAK LOAD OFF-PEAK
HOURS L - HOURS
Jam beban tinggi. Saalu beroperasi tanpa Jam beban rendah

digunakan genset 135  mengguunangkan genset tetap mengguna-

kVA untuk menjamin besar vang kuran-efisien kang geset besar

keandalan pasokan ene- untuk beban kecil yang kurang efisien
untuk beban kecil




SESUDAH PROGRAM

-
M\
SESUDAH
PROGRIN

Saat beban tinggi. Genset lebih kecil Genset lebih kecil
digunakan genset diaktifkan sast jam tenang  diaktifkan saat jam
135 kVA untuk menja- untuk efisiensi bahan tenang untuk

min keandalan pasokan bakar dan pengurangan efisiensi bahan
energi emisi bakar dan pefumisi

TIPE INOVASI

Program inovastEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan
Hemat Energi)merupakan tipe inovasterubahan Komponegakni
dengan caraprocess improvement. Dengan adanya program ini
mampu menghemat energi sebesk8,482GJ. Apabila ditinjau dari
Life Cycle Assessmen(LCA) inovasi ini merupakanprogram
perbaikan lingkungan yang dilakukan di prosBsoduction melalui
pengurangan penggunaan energi. Dengan dilakukannya inovasi ini,
mampu mengurangi energi konsumsi bahan bakar yang diperlukan
oleh mesin genset. Apabila ditinjau dariFour Types of Wasted
Valug, inovasi ini berada di sikluBroduct Usemelalui Waste
Lifecycle karena tidak memerlukan pengadaan peralatan baru,
melainkan memaksimalkan kinerja peralatan eksisting melalui

pengelolaan beban secara adaptif.

KUANTIFIKASNFORMASI EFISIENSI ENERGI
Inovasi ini  memberikan dampak perbaikan kualitas

ruppenghematan energi sebesaB8}482GJ



KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENU
Inovasi ini memberikan dampak penghematan ata

penurunan biayaebesar RB.241.750.

NILAI TAMBAH INOVASI

Program GEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan Hemat
Energi) merupakan tipe inovasi perubahan komponen pada aspek
product improvement dilakukan melalui pengaturan operasional
berbasis pola bebamoad-adaptive operatioly penggunaan dua unit
genset diatur secara dinamis, sehingga mampu menekan konsumsi
bahan bakar secara signifikan. Selain menghasilkan efisiensi baik dari
segi dampak lingkungan maupun biaya, inovasi ini memiliki nilai
tambah berupa perubahan perilaku ygdirasakan oleh perusahaan
yaitu penghenatan biaya operasional serta meningkatkan keandalan
pasokan daya untuk mendukung proses distribusi minyak dan gas

kepada konsumen secara lebih optimal.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambar22 GEMPAR (Genset Manajemen Penggunaan Hemat
Energi)



PENURUNAN EMISI

OWARMCUT3 (Warm-up Maksimal 3 Menit§

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Kebiasaan lama pengemudi mobil tangki distribusi BBM

adalah memanaskan mesin diesel selama 10 hingga 15 menit
sebelum beroperasi. Praktik ini dianggap perlu untuk
menjaga performa mesin, padahal teknologi mesin diesel
modern sebenarnya hanya membutuhkan kua
pemanasan yang singkat. Kebiasaan tersebut menimbulkan
pemborosan konsumsi bahan bakar dalam kondisi idle yang
tidak memberikan nilai tambah, karena kendaraan berada
dalam keadaan diam. Selain itu, pemanasan mesin yang
terlalu lama juga mengakibatkanepingkatan emisi gas
0dzq Y33 {Kdzadzayel {FNb2y RA2714
(NOx), dan partikel debu halus (PM10). Dengan semakin
meningkatnya tuntutan efisiensi energi dan kebutuhan
penurunan emisi gas rumah kaca, kebiasaan lama ini menjadi
masalah sigfikan bagi keberlanjutan operasional
perusahaan.

b. Asal Usus Ide Perubahan atau Inovasi

Berdasarkan permasalahan awal, Tim Penurunan Emisi

PN Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo
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menggagas inovasi berupa pembatasan
mesin truk tangki yang sebelumnya dilakukan selama
hingga 15 menit, distandardisasi menjadi maksimal 3 menit
saja. Inovasi ini kemudian diberi nam&RM-CUT 3 (Warm
up Maksimal 3 Menit) Program InovaswWARMCUT 3
(Warmrup Maksimal 3 Menitymerupakanpionir yang tidak
ditemukan dalam industri sejeniberdasarkan Bku Best
Practice dan Inovasi Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, dan
2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan.
Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Sebelum program WARMUT 3 (Warrup Maksimal 3
Menit) diterapkan, pengemudi mobil tangki terbiasa
memanaskan mesin diesaelama 10 hingga 15 menit.
Kebiasaan ini menyebabkan terjadinya pemborosan bahan
bakar dalam kondisi idle, di mana energi yang terpakai tidak
memberikan nilai tambah karena kendaraan masih dalam
keadaan diam. Selain itu, proses idle yang terlalu lama
menghasilkan emisi gas buangngatinggi, seperti karbon
RA21&ARIF O/ hi 0 yAGNRIASY 214&hA
(PM10), yang berdampalepatif terhadap kualitas udara dan

berkontribusi pada peningkatan emisi gas rumah kaca.




Setelah program WARMUT 3 (War
Menit) dilaksanakan, pemanasan mesin
menjadi maksimal tiga menit. Perubahan ini secara
signifikan menurunkan konsumsi bahan bakar selama idle,
sehingga penggunaan energi menjadi lebih efisien. Dengan
waktu pemanasan yang lebih singkat, jumlah emisi gas buang
yang dilepaskan ke udara juga berkurang secara nyata. Mesin
tetap dapat beroperasi dengan baik tanpa kehilangan
performa, sementara kualitas udara di sekitar area
operasional menjadi lebiletjaga.

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan

Sebelum Program WARM-CUT 3 Sesudah Program WARM-CUT 3

Emisi COz, NOx, PM10 Tinggi

TIPE INOVASI
Program inovasdVARM-CUT 3 (Warrup Maksimal 3 Menit)

merupakan tipe inovasiPerubahan Komponenyaitu process
improvement yang dilakukan melalui standardisasi waktu
pemanasan mesin truk tangki. Perubahan ini tidak melibatkan

mponen mesin, tetapi mengatur perilaku operasional



agar lebih efisien, denganembatasi durasi pema
kebiasaan lama selama £@5 menit menjadi maksi
menit.

Jika ditinjau dari perspektiLife Cycle Assessme(itCA),
inovasi ini termasuk dalam fasklse karena berfokus pada
pengurangan potensi emisi yang timbul selama penggunaan
kendaraan operasional. Sedangkan jika ditinjau dari korissyr
Types of Wasted ValuprogramWARMCUT3 (Warm-up Maksimal
3 Menit) berada dalam sikluBroduct Usemelalui kategoriWaste
Resourcesyaitu mengurangi pemborosan bahan bakar yang tidak
memberikan nilai tambah ketika mesin dibiarkan idle terlalu lama.
Dengan demikianWARMQUT 3 (Warm-up Maksimal 3 Menit)
dapat dikategorikan sebagai inovasi sederhana namun berdampak

besar dalam meningkatkan efisiensi energi sekaligus menekan emisi.

KUANTIFIKASI INFORMASI PENURUNAN EMISI
Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa penurunan emisi sebe3d132 Ton CO2gang

didapatkan dengan efisiensi selisih waktu idling dan bahan bakar.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau

penurunan biayaebesaiRp/93.823,36.




NILAI TAMBAH INOVASI

Selain menghasilkan efisiensi dari sisi lingkungan mau
biaya, inovasi ini memiliki nilai tambah berupa perubahan perilaku
operasional pengemudi yang lebih disiplin dan efisien. Perusahaan
merasakan manfaat nyata berupa penghematan biaya operasional
akibat berkurangnya konsumsi bahan bakar selama idle, sekaligus
penurunan emisi yang mendukung target dekarbonisasi. Inovasi
WARMCUT 3 (Warnup Maksimal 3 Menit)juga meningkatkan
keandalan armada distribusi, karena waktu operasional lebih
terfokus pada aktivas produktif tanpa terbuang pada pemanasan
mesin yang berlebihan. Dengan demikian, proses distribusi BBM

kepada konsumen dapat berjalan lebih optimal, efisien, dan ramah

lingkungan.




DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

L

Gambar23WARMCUT 3 (Warrup Maksimal 3 Menit)




EFISIENSI AIR DAN PENURUNAN BEBAN PE

0Grobag Trasy Umkn@rounding, Barrier Gate, Traffic Systefn
Uji ManholeKedap Mobil Tangké)

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Kegiatan pengisian mobil tangki (MT) di area filling shed
PT Pertamina Patra Niaga Integrat&édrminal Gorontalo
berpotensi risiko tinggi terhadap terjadinya tumpahan Bahan
Bakar Minyak (BBM). Hal ini terjadi akibat dari mobil tangki
bergerak atau tertarik secara tidak sengaja saat proses
pengisian berlangsung. Pergerakan tersebut mengakibatkan
bottom loader tertarik hingga patah, sehingga BBM tumpah
ke permukaan dan berpotensi mencemari lingkungan,
khususnya perairan, melalui aliran permukaan (runoff) yang
membawa tumpahan BBM menuju sistem drainase atau
badan air. Oleh karena itu, dibuat inovésiD NB . | D ¢ NJ {
I a 'Y a &rounding, Barrier Gate, Traffic Systef Uji
al yK2t S YSRI L) selagah ihovad teypatl A 0 £
untuk mencegah tumpahan BBM yang berdampak pada
beban pencemaran air.
b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Berdasarkan permasalahan awal, Tim Efisiensi

i dan Penurunan Beban Pencemaran PT Pertamina
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Patra Niaga Integrated Terminal Goron
inovasi berupa berupa integragiate barrier
bottom loader dan kabejroundingdalam satu sistem
pengaman terpadu yang menerapkan prinsip-$aile.
Program Inovasi DNR2 . I D ¢ NJQGraundihga Ya ¢ o
Barrier Gate, Traffic Systen& Uji Manhole Kedap

az2zoAft dmenfpakarkpiogir yang tidak ditemukan

dalam industri sejenis berdasark&uku Best Practice

dan Inovasi Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023

yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan.

Perubahan yang dilakukan dari sistem lama
Perubahan kondisi sebelum adanya program
GDNR. I D ¢ NI G®unding ‘Barder Gate,
Traffic Systems | 2A al yK2fS YSRFL) a2o
yaitu berkurangnya kebutuhan air bersih dari PDAM
yang digunakan untuk mengisi kolam PMK. Dari hal
tersebut, Integrated Terminal Gorontalo berinisiatif
untuk melakukan efisiensi penggunaan air dengan

subtitusi air PDAM menjadi air effluent IPAL untuk

pengsian PMK




d. Gambaran skematis inovasi yang dilakuk

SEBELUM

~C_1n1
(o) 00

Mobil tangki berjalan
sebelum bottom loader dilepas

Bottom loader
tertarik — pata

)-8-

Tumpahan
BBM di area
pengisian

Peningkatan
pencemaran air

BBM masuk
ke drain/saluran air

—

SESUDAH

Gate Barrier dipasang di
depan MT saat pengisian

AEmQ

Mobil tidak dapat maju
sebelum proses selesai

L/
——— Q
Pencemaran air akibat
tumpahan - dicegah

TIPE INOVASI

Inovasi ini termasuk padperubahan komponendengan
kualifikasiprocess improvementyang dilakukan melalui integrasi
sistem gate barrier dengan bottom loader dan kalgebunding,
sehingga tercipta mekanisménterlock yang efektif mencegah
kesalahan prosedudika dilihat dari perspektfbur types of wasted
value, inovasi ini masuk pada tahaproduct usedengan fokus

mengoptimalkarwasted lifecyclemelalui modifikasi sistem.

KUANTIFIKASNFORMASI EFISIERSR

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas

lingkungan berupa penurunan beban pencemaran air sebesar

minyak dan lemak




KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Inovasi ini memberikan dampagienghematan biaya
yang dapat dilihat dari berkurangnya biaya perusahaan untuk
biaya treatment sungai. Program ini dapat melakukan

penghematan sebesd®4.024

NILAI TAMBAH INOVASI

Program inovast DN . D ¢NJ {é& | aYa¢ oD
Barrier Gate, Traffic System & Uji Manhole Kedap Mobil
¢ Iy 3 tndrupakan tipe inovasi Perubahan Sistem dalam
bentuk Industrial Symbiosis dengan mensubtitusi air PDAM
menjadi air effluent IPAL di PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Gorontalo. Program ini dilakukan dengan modifikasi
metode sehingga adanya eégsi air di perusahaan.

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program
perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses Production
melalui pengurangan beban pencemaran air. Selain itu, apabila
ditinjau dari Four Types of Wasted Value, inovasi ini berada di

siklus product se dengan fokus mengoptimalkan wasted

lifecycle melalui modifikasi sistem.




DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambar24 Mobil Tangki di Filling Shed




PENGURANGAN LIMBAH B3

OLUBRICARE (Lubricant Upgrade for Reliable Emergency¢Care)

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

Dalam kegiatan operasional, mesin dan peralatan di PT
Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo,
termasuk mesin pompa Pemadam Kebakaran (PMK),
memiliki risiko tinggi mengalami gangguan apabila kualitas
pelumas yang digunakan tidak optimal. Pelenf@ma yang
digunakan cenderung cepat teroksidasi, memiliki ketahanan
rendah terhadap temperatur tinggi, serta kurang efektif
dalam mengatasi pembentukan jelaga. Kondisi ini dapat
menyebabkan performa mesin pompa PMK menurun,
frekuensi perawatan meningkdiahkan menimbulkan risiko
kerusakan pada peralatan yang sangat vital dalam keadaan
darurat. Gangguan pada mesin pompa PMK bukan hanya
mengancam aspek keselamatan, tetapi juga berpotensi
menambah biaya perawatan serta risiko kehilangan produk
akibat downtime operasional. Oleh karena itu, diterapkan
program penggantian oli di mesin pompa PM#engan

mengganti pelumas dari standar API-CHe API 4.

Penggunaan pelumas berkualitas tinggi untuk menjamin

alan peralatan darurat, meningkatkan aspek
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. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

keselamatan, serta mendukung efisiensi

Berdasarkan adanya risiko tumpahan minyak di
Integrated Terminal Gorontalo, Tim Pengurangan Limbah B3
PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo
membuat inovasi berupa pelumas mesin performa tinggi
yang memiliki ketahanan oksidasi dan termaifebaik, serta
kemampuan unggul dalam mengatasi jelaga. Dengan adanya
program inovasi ini, mampu mengurangi timbulan majun
hingga 0,021 ton/tahun.

Program Inovasi LUBRICARREDbricant Upgrade for
Reliable Emergency Care)erupakan pionir yang tidak
ditemukan dalam industri sejenis berdasarkBaku Best
Practice dan Inovasi Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, dan
2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan.

Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Sebelum program dijalankapgelumas yang digunakan
masih bersifat standardenganmasa pakai relatif singkat
sehingga memerlukan penggantian lebih sering dan
berpotensimenambah timbulan oli bekagli perusahaan.
Setelah diterapkannydnovasi LUBRICARIBelumas yang
digunakan merupakapelumas performa tinggyang tahan

p oksidasi dan temperatur, efektif mengatasi
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pembentukan jelaga, serta memiliki mas
Perubahan ini terbukti mampu meningkatkan keandala
mesin, menghemat biaya penggantian pelumas, sekaligus
menurunkan jumlah timbulan limbah oli bekas

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan

SEBELUM PROGRAM

: I
Penggunaan pelumas jenis APl Timbulan limbah B3 pelumas
CH-4 pada mesin pompa PMK bekas = 0,070 Ton

SETELAH PROGRAM

aN—— D m
I
=
Penggantiaan jenis pelumas Timbulan limbah B3 pelumas

menjadi API CI-4 pada mesin bekas = 0,049 Ton
pompa PMK

TIPE INOVASI

Program LUBRICAREerupakan tipe inovasperubahan
komponen dalam kategoriprocess improvement Perubahan ini
berfokus pada peningkatan kualitas pelumas yang digunakan,
sehingga terjadi efisiensi pemakaian, pengurangan risiko kerusakan
peralatan, serta peningkatan keandalan operasional.

Ditinjau dari LCA_{fe Cycle Assessmgrihovasi ini termasuk
dalam tahapproductionyang mengurangi beban lingkungan melalui

b penggunaan pelumas. Sedangkan berdasaRaunr



Types of Wasted Valyeprogram ini meneka

dengan memperpanjang masa pakai pelumas dan menurun

potensi limbah oli bekas.

KUANTIFIKASI PENGURANGAN LIMBAH B3

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pengurangan limbah B3 dengan mengganti
jenis oli yang digunakan pada mesin pompa PMK, sehingga
dapat mengurangi timbulan oli bekas yang dihasilkan. Program

ini menghasilkan absolsebesar 0,021 Ton.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Inovasi ini memberikan dampak penghematan biaya
yang dapat dilihat dari berkurangnya biaya pengangkutan
limbah B3 ke pihak ketiga berijin. Program ini dapat melakukan

penghematarsebesar Rp31.500.

NILAI TAMBAH INOVASI

Program ini memberikan nilai tambah berupa
peningkatan keandalan mesin dan keselamatan Kkerja,
pencegahan potensi pencemaran lingkungan akibat kebocoran
pelumas, serta penghematan biaya dari berkurangnya risiko
kerusakan peralatan dan penurunan frekuensinggantian

pelumas.



DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambar25 LUBRICAREWbricant Upgrade for Reliable Emergency
Care




PENGELOLAAN SAMPAH

OSEKOTIS (SEGEL KOTAKETISU)

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal
Gorontalo menghasilkan limbah segel dari mobil
tangki bahan bakar minyak (BBM)Limbah tersebut
termasuk sampah yang cukup sering dihasilkan namun
belum dikelola secara optimal Segel tersebut
umumnya hanya digunakan sekali dan kemudian
dibuang, meskipun masih memiliki potensi untuk
dimanfaatkan kembali.

Melihat peluang tersebut PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Gorontalo menginisiasi Program
SEKOTIS (Segel Kotak Tisehagai inovasi sederhana
namun berdampak terhadap lingkungaBegel bekas
diolah dengan cara menjadi produk kerajinan berupa
kotak tisu. Inisiatif ini tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi timbulan sampabh, tetapi juga mendorong

pemanfaatan limbah menjadi barang fungsional dan

estetis, serta meningkatkan kesadaran karyawan

ap prinsip 3R(Reduce, Reuse, Recycld)



. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

lingkungan kerja.

Melalui program ini, limbah yarggbelumnya dianggap
tidak bernilai kini dapat diberdayakan menjadi produk
kreatif yang berguna untuk kebutuhan internal, suvenir,
maupun media edukasi lingkungaBEKOTI&enjadi bukti
bahwa pendekatan kreatif terhadap limbah dapat
mendukung target pengurangan sampah, efisiensi sumber
daya, dan pencapaian kinerja lingkungan perusahaan secara
berkelanjutan.

Program inovasiSEKOTISang memanfaatkan segel
bekas menjadi kotak tisumerupakan pionir yang tidak
ditemukan dalam industri sejenis berdasarkan buku Best
Practice dalam Inovasi tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021,
2022, dan 2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).

Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Program SEKOTISmerupakan inovasi pengelolaan
sampah di Integrated Terminal Gorontalo dengan cara
memanfaatkan segel bekas mobil tangki BBM yang biasanya
dibuang, menjadi produk baru berupa kotak tisu. Limbah
segel yang sebelumnya menumpuk dan tidak memiliki nilai
tambah, kini dapat diolah menjadi barang bermanfaat dan

Is, sekaligus mendukung penerapan prinsip BRduce,



Reuse, Recygldi lingkungan kerja.
Metode pelaksanaan PrograBEKOTI8imulai dengan
pengumpulan segel bekafari mobil tangki BBM yang sudah
tidak terpakai, kemudian dibersihkan dan dipilah
berdasarkan kondisi serta warna. Segel yang layak digunakan
kemudiandirangkai pada rangka kotak tisyang terbuat
dari karton atau bahan bekas lain, menggunakan lem atau
perekat kuatPenataan segel dilakukan secara estefiguk
menghasilkan produk yang menarik dan fungsional.

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan

Sebelum Sesudah
r‘—’\
- Program
SEKOTIS
Pengumpulan
Segeljekas
Penataan Segel
Pembersihan Secara Estetis
& Pemilahan J/
3

TIPE INOVASI

Program SEKOTISmerupakan tipe inovasiperubahan

komponen Hal ini dikarenakan program yang dijalankan dapat

tungan terhadap perusahaan dengan pemanfaatan



ulang material.

Inovasi ini berada dalam ruang lingkup LQAfeCycle
Assessmeitkarena termasuk dalam pendekatamaterial-efficient
manufacturingyangmampu memanfaatkan timbulan sampajyang
sebelumnydidak memiliki nilai guna Jika ditinjau dafrour Types of
Wasted Value, program ini membantu mengurangivasted
embedded valuesertameningkatkan efisiensi penggunaan sumber
dayadenganmemperpanjang siklus hidup materiahelaluiend-of-

use recycling.

KUANTIFIKASWNFORMASPENGELOLAAMMPAH

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pengurangan timbulan sampah segel
sehingga dapat mengurangi timbulan segel bekas yang
dihasilkan. Program ini menghasilkan absddebesar 0,778

Ton.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA

Inovasi ini memberikan dampak penghematan biaya
yang dapat dilihat dari berkurangnya biaya pembelian kotak
tisu. Program ini dapat melakukapenghematan sebesar
Rp5.700.619




NILAI TAMBAH INOVASI
InovasiSEKOTI&rmasuk dalam perubahan komponen
dengan kualifikagpbrocess improvemeninelalui pemanfaatan
segel BBM bekas yang dimodifikasi menjadi segel kotak tisu
pada area fasilitas kerja. Program ini memberikan nilai tambah
berupa pengurangan limbah segel BBM yang sebelumnya tidak
termanfaatkan, peningkatan kreativitas dan kepedulian
terhadap lingkungan kerja, serta mendukung prinsip reuse
dalam pengelolaan sampah.
DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

1 1

Gambar26 SEKOTIS (SEGEL KOTAK TISU)







EFISIENSI ENERGI

0Stk Terang (Sistem Timer Penerangan Jafan)
DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Kegiatan operasional PT Pertamina Integraledminal
dalam pemakaian sumber daya energi yang setiap tahunnya
meningkat. Pengelolaan sistem Penerangan Jalan Umum
(PJU) memegang peranan penting dalam menjamin
keselamatan serta kelancaran aktivitas operasional. Dalam
upaya mendukung program efisienshergi, diperlukan
penerapan sistem timer pada lampu PJU. Hal ini disebabkan
masih banyaknya lampu yang tetap menyala pada siang hari
akibat keterbatasan jumlah tenaga operasional yang
tersedia. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dan solusi
teknologi yangtepat guna untuk mengatasi permasalahan
tersebut demi mewujudkan penggunaan energi yang lebih
efektif, ramah lingkungan, serta berkelanjutan di masa
depan
b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi
Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari

gagasan tim efisiensi energi PT Pertamina Patra Niaga

Integrated Terminal Bitung dalam rangka mewujudkan

efigiensi energi. Program Inovasi Terang (Sistem Timer



t SYSNI y 3 ymeropakénl pjonire
ditemukan dalam industri sejeniberdasarkarBuku Best
Practicedan Inovasi Tahun 2018, 2019, 2020, 2021,2022
dan 2023yangdikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan.
c. Perubahanyang Dilakukan dari Sistem Lama

Salah satu komponen konsumsi energi listrik di area
operasional Integrated Terminal Bitung yang perlu di hemat
penggunaannya adalah penggunaan listrik urkagiatan
Penerangan Jalan UmunProgram Penggunaan timer ini
mengurangi pemakaian listrik dikarenakan sistem timer
sudah otomatis dalam operasional lampu jalanan umum.

d. Gambaran skematis inovasi yang dilakukan

| Pengoperasian Lampu Jalanan | [ Pengoperasian Lampu Jalanan |

Lampu di operasikan menggunakan

Lastig 1etap mestyala & pagi hasi |
ror

karena terjadi fhuman er panel

| Pemborosan energi | l Lampu bekerja sesuai jadwal |
‘ Efisicnsi Energi |
Sebelum Program Sesudah Program

TIPE INOVASI
t NEINI Y X yeddd &kstemdaTinder Penerangan
WE I yoé YS NHzLIpgrubafian sub lsiSenpada 2speka A

Sustainable City Hal tersebut lantaran terjadi perubahan

sistem operasional lampu jalanan umum menggunakan



timer yang dilakukafPT Pertamina Patra Niaga
sehingga terjadi pengurangan konsumsi energi.
upaya minimalisir timbulan jejak emisi dalam proses Operasional
Perusahaan. Program ini dilakukan dengan cara pemasangan panel
timer. Dampak inovasi ke lingkungan dari program ini dapat
dievduasi melalui perhitungan efisiensi energi dari pengurangan
konsumsi listrik untuk meter yang diperoleh dari penggantian sumber
listrik dari PLN ke Penggunaan panel timerogram ini efektif
mampu menurunkan konsumsi listrik sebed4&.610kWh di tahun

2025 Apabila ditinjau dariLCA inovasi ini merupakan program
perbaikan lingkungan yang dilakukan di proBesduksi(Productior)
melalui pengurangan pemakaian energi. Selain itu, apabila ditinjau
dariFour Types of Wasted Valumovasi ini berada pada nilaasted

embed value di aspek energy recovery

KUANTIFIKASI INFORMASI EFISIENSI ENERGI
Program ini dapat mengefisiensikan energi solar sebe3a96GJ /

19.610kWh/ Tahun terhitung pada tahup025.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Program ini dapat mengefisiensikan energi solar sebesar
Rp21.860.051,40€rhitung pada tahur2025

NILAI TAMBAH INOVASI

P IANI Y A Ye2ady (Bidtem GT{mar Penerangan
NHzLJ- { I yperibahaiSsubisistenitldaaaspek



Sustainable CityHal tersebut lantaran terjadi pe
operasional penggunaan timer untuk lampu jalanan umum yan
dilakukanPT Pertamina Patra Niaga Integrated Biturgghingga
terjadi pengurangan konsumsi listrik, sehingga terjadi Upaya
pengurangan penggunaan solar pada penggunaan genset dalam

proses distribusfdampak ke lingkungan).

DOKUMENTASI PELAKSANAXDIVASI

Gambar27 St Terang (Sistem TimdPenerangan Jalan)




PENURUNAN EMISI

oMeningkatkan Kehandalan pada Pemasangan Pipa Flange to
Flange dengan Alat Bodong 2.0
DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. PermasalaharAwal
Kegiatan operasional berupa fasilitas penyimpanan
bahan bakar, khususnya pada tangki penyimpanan BBM di PT
Pertamina Integrated Terminal Bitung menghasilkan
beberapa emisi fugatif yang dapat terjadi akibat kondisi
komponen pipa yang kurang optimal, sambang/ang aus,
atau seal yang tidak kedap. Akibatnya terjadinya kebocoran
bbm yang menyebabkan terjadinya pelepasan gas pada
sistem perpipaan, sambungan, katup, atau peralatan lain,
yang berpotensi mencemari udara serta menurunkan
efisiensi operasional. Olekarena itu, diperlukan adanya
optimalisasi komponen pipa melalui perbaikan desain,
pemilihan material yang tepat, dan pemeliharaan rutin guna
meminimalkan kebocoran. Inovasi berupa Meningkatkan
Kehandalan pada Pemasangan Pipa Flange to Flange dengan
Alat Bodong 2.0 merupakan bagian penting dalam
pemeliharaan pipa guna menjaga asset integrity pipa produk

dalam kondisi yang baik

b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi

al usul ide perubahan atau inovasi berasal dari



gagasan tim penurunan emisi PT Perta
Integrated Terminal Bitung dalam rangka ‘'mewujudka
kegiatan pendukung operasional yang rendah emisi.
t N2 INI Y Mehglatkarh Kelandalan pada
Pemasangan Pipa Flange to Flange dengan Alat Bodong
2.0¢ Y S NXzhidnit ayig tidak ditemukan dalam
industri sejenis berdasarkan Buku Best Practicedan
Inovasi Tahun 2018, 2019, 2020, 2021,2022 dan 3@21))
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan.
Perubahan Yang Dilakukan Dari Sistem Lama

Perubahan metode dalam pemasangan pipa flange to
flange ini merupakan inovasi yang diciptakan guna
menurunkan tingkat emisi fugatif Sebelum adanya inovasi
Penggantian Perubahan metode dalam pemasangan pipa
flange to flange proses operasional menghasilkan tingkat
emisi yang cukup tinggi dikarenakan adanya pipa vleg yang
pecah, sehingga meningkatkan kerja pipa dengan biaikini

membuat pipa bekerja lebih lancar dan mencegah

penurunan performa akibat pipa vleg yang pecah




d. Gambaran skematis program yang dilak

- Handtools metode penyambungan
Handtools metode penyambungan pipa | pipa flanges to flange
flanges to flange “ —
N ‘ N N Penggunaan alat bodong dalam
I Hasil pemasangan tidak rapi | peuyambumgin pip
| Kebocoran cmisl fugati | | Hasil pemasangan rapi dan center |
| Tidak ada kebocoran pipa |
Sebelum Program Sesudah Program
TIPE INOVASI
t NEANIY Ay20F&A  aqaSyAay3alrall
Pemasangan Pipa Flange to Flanlgesy 3Ly ! f | . 2R2

merupakan tipe inovagierubahan komponerpada aspekProduct
Improvement Hal tersebut lantaran terjadi perubahan metode
pemasangan pipa yang dilakukaPT Pertamina Patra Niaga
Integrated Bitung sehingga terjadi upaya minimalisir timbulan jejak
emisi dalam proses Operasional Perusahaan. Program ini dilakukan
dengan cara penggantian penggunaan metode pemasangan pipa
dengan menggunakan alat bodong. Dampak inovasi ke lingkungan
adalah perubahan pengkatan pemasangan pada pipa flange to
flange sehingga meminimalisisr adanya kebocoran emisi fugitif
sehingga formula yang lebih bersih dan efisien tanpa mengubah
teknologi dasar. Sebagai inovasi produk, program ini dapat dievaluasi
melalui perhitungan peurunan emisi dari kegiatan opersional di
Integrated Terminal Bitung. Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini

ogram perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses

EAN




Produksi (Production) melalui modifikasi pengg
baru. Selain itu, apabila ditinjau ddfour Types of
inovasi ini berada di siklug/asted embedded value; Reverse
Logisticdengan cara modifikasi penggantian alat dalam pemasangan

pipa untuk mengurangi timbulan emisi.

KUANTIFIKASI INFORMRENURUNAN EMISI
Program ini dapat mengefisiensikdion CO2sebesar28,994 Ton
CO2 Tahun terhitung pada tahu2024.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Program ini dapat mengefisiensikan energi solar sebesar
Rp1.739.998,00€rhitung pada tahur2024.
NILAI TAMBAH INOVASI

Penggantian metode dalam pemasangan pipa flanges to
flanges memberikan nilai tambah seperti peningkatan performa pipa,
dan pengurangan emisi fugatif. Ini juga mendukung beberapa tujuan
SDGs, seperti SDG 3 (Kesehatan) melalui pengurangan polusi udara,
SDG {Infrastruktur) dengan penggunaan sumber daya adopsi yang
lebih baik, dan SDG 13 (Perubahan Iklim) dengan pengurangan emisi
gas rumah kaca. Inovasi ini membantu menciptakan lingkungan yang
lebih bersih dan berkontribusi pada keberlanjutan.Value creation
yang didapat dari program ini berup@erubahan Perilakuwyaitu
perubahap metode dalam pemasangan piflange to flange

rdapat perbedaan dalam pengoperasiannya.
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Penambahan Komponedengan adanya perubah
pemasangan pipaflange to flange dapat mengurangi potensi

pencemaran lingkungan yang diakibatkan dari proses operasi genset.

DOKUMENTABELAKSANAANOVASI

Gambar28 Meningkatkan Kehandalan pada Pemasangan Pipa

Flange to Flangelengan Alat Bodong 2.0




EFISIENSI AIR DAN PENURUNAN BEBAN PE
oPenggunaan Air Kolam PMK untuk Kegiatan Hydrostatic Test pa
Strukturé
DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahawal
Kegiatan operasional di PT Pertamina Patra Niaga IT

Bitung yang penting adalah pemanfaatan air tepat guna.
Kegiatanhydrostatic testpada struktur tangki timbun dan
pipa operasional merupakan prosedur wajib untuk
memastikan kekuatan, ketahanan, dan keamanan peralatan
sebelum digunakan. Proses ini memerlukan volume air yang
besar, yang selama ini umumnya bersumber dari pasokan
PDAM atauair tanah. Disisi lain, PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Bitung memiliki fasilitas kolam PMK
(Pemadam Kebakaran) yang berfungsi sebagai penampungan
air darurat. Untuk melakukan kegiatan efisiensi air, PT
Pertamina Patra Niaga Integrated Teralin Bitung
melakukan inovasi Penggunaan air kolam PMK untuk
kegiatanhydrostatictest pada struktur tangki timbun dan

pipa operasional sebagai bentuk komitmen terhadap

efisiensi air




b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi

Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari gaga
pekerja PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung
dalam rangka mewujudkan efisiensi penggunaan air.
t N2 3 NI Y Reggduddamd Mir Kolam PMK untuk
Kegiatan Hydrostatic Test pada Strukéur Y S NXplahir] | y
yang tidak ditemukan dalam industri sejeniserdasarkan
Buku Best Practicedan Inovasi Tahun 2018, 2019, 2020,
2021,2022 dan 202¥ang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Perubahanyang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum adanya inovasi, Kegiataydrostatic testpada
struktur tangki timbun dan pipa operasional masih
menggunakan Air PDAM yang bertujuan untuk menguji
kebocoran struktur pada tangki dan pipa timbun. Setelah
selesai melakukarhydrostatic test air akan dibuang ke
drainase. Sehingga terjadi intensitas penggunaan air yang
sangat banyak. Oleh sebab itu Tim Efisiensi Air mencoba
membuat inovasi yang bertujuan untuk mengurangi atau
memanfaatkan kembali air kolam PMEehingga air yang

sebelumnya tidak terpakia bisa dimanfaatkan kembali

untuk kegiatarhydrostatic test




d. GambaranSkematis Inovasi yang Dilakuk

- N | Air kolam PMK
Hydrotastic test menggunakan air
PDAM ‘
‘ Hydrotastic test menggunakan air
Tidak terdapat optimalisasi efisiensi air kOIaiPM K

Air yang tidak digunakan dikembalika

ke kolam PMK
Pemanfaatan optimalisasi efisiensi air

Sebelum Program Sesudah Program

Program Inovagtenggunaan Air Kolam PMK untuk Kegiatan
Hydrostatic Test pada Struktunerupakan tipe inovagtenambahan
Komponen pada aspekProcess Improvementiengan mengganti
pemakaian sebelumnya dari PDAM bisa lebih efisien dengan
memanfaatkan air kolam PMK untuk kegiatatydrostatic Test
Dampak inovasi ke lingkungan dari program ini dapat dievaluasi
melalui perhitungan efisiensi air dari pengurangan konsumsi air yang
diperoleh dari Penggunaan Air Kolam PMK untuk Kegiatan
Hydrostatic Test pada Struktur. Program ini efektif mampu
menurunkan penggunaan air PDAM sebeg5,5 m® pada tahun
2024. Apabila ditinjau darLCA inovasi ini termasuk dalam sistem
production pada poin pengurangan pemakaian air. Selain itu, apabila
ditinjau dariFour Types of Wasted Valumovasi ini berada pada nilai

d Valudi aspekEnergy Recovery




KUANTIFIKASI INFORMASI EFISIENSI AIR
Inovasi ini  memberikan dampak perbalkan kualit

lingkungan berupa efisiensi air sebegab,5m®pada tahun 2024.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau

penurunan biaya sebesd®p2.303.250 pada tahun 2024.

NILAI TAMBAH INOVASI

Program ini juga berdampak pada Efisiensi Energi dan Aspek
Lingkungan yaitu dengan adanya Program Penggunaan Air Kolam
PMK untuk Kegiatahlydrostatic Tespada Struktur, konsumsi air

untuk kegiatarhydrostatic tesberkurang.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PROGRAM

Gambar29 Penggunaan Air Kolam PMK untuk Kegiatan

Hydrostatic Test pada Struktur




PENGURANGAN LIMBAH B3

PRANK (Peras Minydkeepstick
DESKRIPSI TEKNN®VASI
a. Permasalahan Awal
Pada kegiatan distribusi BBM, proses sounding
(pengukuran volume BBM) pada mobil tangki seringkali
menimbulkan ceceran minyak di permukaateepstick
Selama ini, pembersihan dilakukan menggunakan majun (lap
kain bekas) yang terkontaminasi minyak. Majun bekas ini
tergolong limbah B3 sehingga memerlukan pengelolaan
khusus, yang memakan biaya dan sumber daya. Selain
menambah beban penanganan limbah B3nggunaan
majun juga berpotensi meningkatkan risiko pencemaran
lingkungan jika tidak dikelola dengan benar. Oleh karena itu,
PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung
melakukan sebuah inovasi PRANK (Peras Minyak Deepstick)
sehingga mampu menuruak timbulan limbah B3 (majun
bekas) perusahaan.
b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi
Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari
gagasan pegawai PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Bitung dalam rangka mewujudkan Pengurangan
fAYOFLK .o0o® tNRINIY Ly20I &A
LJAGAOTE YSNYzLI 1Yy LAZ2ZYAN &
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industri sejenis berdasarkauku Best Pra
Tahun 2018, 2019, 2020, 2021,2022 da
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup.
c. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Program Inovasi PRANK (Peras Minyak Deepstick)
merupakan program pengurangan timbulan limbah B3
berupa majun bekas. Sebelum program, pembersihan
deepstick menggunakan bahan sekali pakai, hal ini
mengakibatkan timbulan limbah B3 meningkat. Setelah
program, pembersihadeepsticknenggunakan alat PRANK
sehingga mampu menurunkan timbulan limbah B3 berupa
majun bekas.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Pembersihan Pembersihan
Pengukuran Deepstick Pengukuran Deepstick
Volume BBM menggunakan Volume BBM menggunakan
majun PRANK

Sebelum Program Setelah Program

TIPE INOVASI

Inovasi ini masuk kategori Perubahan Alat/Komponen,
karena inovasi Peras Minyak Deepstick (PRANK) merupakan
perbaikan proses pembersihateepstickpada kegiatan sounding

BBM mobil tangki. Alat ini menggantikan majun sekali pakai dengan

sistem pegnbersih permanen yang lebih efisien, aman, dan ramah




lingkungan, sekaligus mengurangi timbulan i
ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program perbaika
lingkungan yang dilakukan di prospsduction karena terdapat
penggunaaan alat untuk membersihkateepstick Selain itu,
apabila ditinjau dariFour Types of Wasted Valyada Circular
Business Modeglinovasi ini berada di sikludesign and sourcing
untuk mencegah terbentuknyavasted resourcesyaitu melalui
upaya penggantian majun bekas dengan alat PRANK untuk

mengurangi timbulan limbah B3

KUANTIFIKASI INFORMASI PENGURANGAN LB3

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pengurangan limbah€®esa0,079Tonpada
tahun 2024

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Program inovasi ini memberikan dampak penghematan

atau penurunan biaya sebesBpl.247.489,0pada tahun 2024

NILAI TAMBAH INOVASI

Inovasi ini berdampak pada Perubahan Perilaku, yaitu perubahan
yang mampu memberikan kontribusi atau manfaat langsung kepada
perusahaan melalui penerapan cara kerja baru yang lebih

berkelanjutan. Dengan adanya PRANK, pekerja diubah perilakunya

aan majun yang menghasilkan limbah B3 menjadi



metode pembersihan tanpa limbah kain, se
budaya kerja yang lebih peduli lingkungan, efisien, dan sesuai pri
HSSE.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambar30 PRANK (Peras Minyak Deepstick)




PENGELOLAAN SAMPAH

OEcopic Eco Mosaic Pictupe

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Sampah plastik merupakan salah satu jenis sampah
anorganik yang dihasilkan dari aktivitas karyawan dan tamu
saat berkunjung di PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Bitung. Selama ini, timbulan sampah plastik yang
dihasilkan hanya dibiarkan begituaja tanpa adanya
pengolahan lebih lanjut sehingga dapat meningkatkan
timbulan sampah plastik. Oleh karena itu, dilakukan sebuah
inovasi untuk mereduksi timbulan sampah plastik dengan
memanfaatkannya untuk dijadikan lukisan mozaik yang
dilakukan oleh interal PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Bitung.
b. Asal Usul Perubahan Ide Inovasi
Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari
pegawai PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal
Bitung dalam rangka mewujudkan kegiatan pendukung
operasional yang minim menghasilkan timbulan sampah.
t NEANIY Ly2@FaA Ga902LAOK YSy3a

dengan memanfaatkan limbah segel plastik menjadi lukisan

ik yang bernilai seni. Program ini merupakan pionir
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yang tidak ditemukan dalam industri se|
Buku Best Practice dan Inovasi Tahun 2018, 2019, 20
2021,2022 dan 2023 yang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup.
c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Ecopic Eco Mosaic Pictuyeadalah program inovasi
lingkungan dari PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Bitung yang memanfaatkan sampah segel plastik
menjadi lukisan mozaik bernilai seni. Sebelum program,
sampah segel plastik belum terkelola oleh perusahaan
sehingga mengaliatkan timbulan sampah. Setelah
program, terdapat pengelolaan sampah segel plastik
menjadi lukisan mozaik sehingga mampu mengurangi
timbulan sampah yang dihasilkan oleh perusahaan.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Limbah Seg Limbah Produk
Hasil Keg |alan Tidak Di Kelola il SegélHasi Program Lukisan Daur
egiatan Ecopic Ul
Operasional Operasional ang

Sebelum Program Sesudah Program

TIPE INOVASI

Inovasi ini merupakan jenis inovgserubahan subsistem

minkan optimalisasi rantai nilai, karena memanfaatkan



limbah internal (segel plastik dari aktivitas opera
menjadi produk baru berupa karya seni.
manfaat ganda bagi perusahaan: mengurangi limbah dan
menciptakan nilai tambah yang bisa digunakan dalam edukasi,
promosi, atau pogram CSR. Dengan demikian, inovasi ini
berkontribusi langsung pada rantai nilai perusahaan dari sisi
lingkungan dan reputasi. Pada tahun 2025 program ini berhasil
memanfaatkan limbah segel plastik (anorganik) seb8gat Ton
Apabila ditinjau dari LCAyovasi ini merupakan program perbaikan
lingkungan yang dilakukan melalui pemanfaatan sampatawi
material melalui pengelolaan sampah plastik. Selain itu, apabila
ditinjau darifour types of wasted valuginovasi ini berada di siklus
end-of-use recycling untuk mencegah terbentuknyawasted
embedded valueyaitu melalui pemanfaatan sampah plastik untuk

dibuat menjadi lukisan mozaik.

KUANTIFIKASI INFORMASI PEMANFAATAN SAMPAH
Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa Pemanfaatan Sampgng diperoleh sebesar

0,002 Torpada Tahun 2025

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Program inovasi ini memberikan dampak penghematan atau

penurunap biaya sebes&p100.000,0@ada tahun 2025.




NILAI TAMBAH INOVASI

Program Segel Mozaik mendorongerubahan perilaku
pekerja dan masyarakat sekitar terhadap sampah plastik. Melalui
pendekatan kreatif dan edukatif, program ini menanamkan
kesadaran bahwa sampah bukan hanya untuk dibuang, tetapi bisa
diolah menjadi sesuatu yang berguna. Ini memperkuat budaya
perusahaan dalm pengelolaan sumber daya yang lebih bertanggung

jawab dan berkelanjutan.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

Gambar31 Ecopig EcoMosaic Picturg
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EFISIENSI ENERGI

G¢! bYChwa! { L KoddMgay2Ta NMH 33 |

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
adalah fasilitas strategis distribusi energi di Indonésigian
tengah yang dulunya menggunakan metode manual. Kondisi
ini menimbulkan risiko kesalahan pengisian volume, potensi
tumpahan bahan bakar, paparan gas berbahaya, serta
keterbatasan data operasionatal time yang sulit dilacak.
Untuk mengatasinya, perusahaan menerapk@rrminal
Automation System(TAS), sistem digital inovatif yang
mengotomatisasi  proses pemuatan, meningkatkan
ketepatan volume, menyediakan datareal time dan

memperkuat standar keselamatan kerja.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
Tim Efsiensi Enerd®T Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Makassar membuat inovasid ¢! b YChwa! { L
GCNI YAF2NNI&A [ 2 RbWSE terselBud A f ¢
bermuara pada penghematan konsumsi solar dalam proses
pengisian BBM dafilling shedmenuju mobil tangkilnovasi
lbYChwa! {L O¢NIYATFT2NYI&A [ 2
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merupakan pionir yang tidak ditemukan
sejenis berdasarkan bukwBest Practice edisi 2019, 2020
2021, 2022, dan 2028ang dikeluarkan oleliKkementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHKjta tidak ada di
buku Best Practice tahun 2024yang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)

Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama
Optimalisasi proses pengisian Bahan Bakar Minyak
(BBM) dan Bahan Bakar Khusus (BBK) di PT Pertamina Patra

Niaga Integrated Terminal Makassar dilaksanakan melalui

transformasi menyeluruh darimetode manual yang
sebelumnya mengandalkan tenaga operator manusia,
menjadi sistem otomatisberbasis Terminal Automation
System(TAS) Sistem konvensional yang rentan terhadap
kesalahan operasional, keterlambatan proses, dan
ketidaksesuaian pencatatan kini digantikan oleh teknologi
terkini yang terdiratas Programmable Logic Control(eiLC),
flow meter digital, danHuman Machine Interfac¢HMI).
Melalui integrasi teknologi tersebut, proses pengisian dapat
dikendalikan secara otomatis, mulai dari pembukaan dan
penutupan katup, pengukuran volume bahan bakar secara
reaktime, hingga pencatatan data digital yang langsung
terhubung dengan istem pelaporan pusat.Penerapan

ini tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu
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pengisiam yang semula membutuhkan
menit untuk 8.000 liter, kini hanya memerlukan waktu
menitt tetapi juga memperkuat akurasi volume, konsistensi
data, dan keamanan operasional. Sisténterlock yang
tertanam dalam PLC mencegah terjadinya pengisian
berlebih, kesalahan jenis bahan bakar, serta potensi
kebocoran yang dapat membahayakan lingkungan dan
keselamatan kerja. Selain itu, data hasil pengisian secara
otomatis tersimpan dalam basis data teigat, yang dapat
diakses untuk keperluan augdianalisis performa, dan
pelaporan keberlanjutan.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Diagram Alir dan Dokumentasi Sebelum Inovasi




Diagram Alir dan Dokumentasi Sesudah Inovasi

TIPE INOVASI

Ly 2@l ana €¢¢! bYChwa! {L O¢CNIyat¥
¢CFy3I1A0é YSNUzLI perubghan sis@raHalankterjgdS y 3 |y
karena program tersebut mengubah sistelbading BBM yang
awalnya manual menjadi otomatis. Proses pengisian dikendalikan
oleh Programmable Logic Controll¢PLC), dilengkaglow meter
digital dan Human Machine InterfacdHMI) untuk akurasi dan
pemantauarreattime. Perubahan ini meningkatkan efisiensi waktu,
akurasi volume, serta keamanan operasional secara signifikan.
Apabila ditinjaudari LCA,inovasi ini berhasil mencapai perbaikan
hotspot LCA (Life Cycle Assessment) pada sigteductiondengan
menekan penggunaan energi. Selain itu, apabila ditinjau pada
types of wasted valuginovasi ini menekawasted embedded value

lewat digitalisasi data yang meningkatkan akurasi, transparansi, dan

akuntabilitas.




KUANTIFIKASI EFISIENSI ENERGI
Inovasi ini  memberikan dampak perbalkan kualit
lingkungan berupafisiensi energi sebes&.096,3 GJ pada tahun

2024.

KUANTIFIKASI PENGHEMATAN ATAU PENURUNAN BIAYA
Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau

penurunan biayaebesar Rp22.680101,93padatahun 2024

NILAI TAMBAH INOVASI

Ly2@glai ¢! bYChwa!{L O¢N}IYy&aT¥
¢Fy3I1TA0E  YSNHzZI 1 Fy Ay20Far RSy3al
mengubah sistem loading BBM yang awalnya manual menjadi
otomatis, nilai tambah pada inovasi ini adalamtai nilai distribusi
energi melalui digitalisasi, peningkatan akurasi, dan transparansi

operasional.

DOKUMENTASI PELAKSANAAN INOVASI

ANKFORMASI (TransformasiadingMobil Tangki)
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PENURUNAN EMISI

a BYISION (Green Vapor Integration System in Integrated Termin
al 1lFraal Nb¢€

DESKRIPSI TEKNIS INOVASI
a. Permasalahan Awal
Ly 2 @ -\\ASAON ¢@een Vapor Integration System in
LydS3aNI G§SR ¢S NPWRétaminaaPhtia Nidga | ND £
Integrated Terminal Makassanerupakan wujud komitmen
perusahaan dalam mendukung transisi energi bersih dan
pengelolaan lingkungan berkelanjutan di wilayah operasional
strategis. Sebagai terminal utama distribusi Bahan Bakar
Minyak (BBM) di Kawasan Tengah Indonesia, aktivitas
bongkar muat dan penyimpanan BBM di Makassar
berpotensi menghasilkan emisi uap hidrokarbon (VOC) yang
tinggi, yang dapat mecemari udara dan membahayakan
kesehatan masyarakat sekitar.
b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
Tim Penurunan EmisPT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Makassamembuat inovasét B/ISION
ODNBSY £ LI2N LYGdS3aINI (Amyasi{ &ais

tersebut bermuara pada untuk mengurangi emisi uap

hidrokarbon (VOC), meningkatkan efisiensi energi melalui

nfaatan ulang, memenuhi regulasi lingkungan,
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memperbaiki kualitas udara lokdhovasid
£ LN LYGSaINI GdAazy {
pionir yang tidak ditemukan dalam industri sejenis
berdasarkan bukuBest Practice edisi 2019, 2020, 2021,
2022, dan 2023yang dikeluarkan olehKementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHjta tidak ada di
buku Best Practice tahun 2024yang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)
Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Kondisi sebelum diterapkannya inovasia BVISION
(Green Vapor Integration System in Integrated Terminal
al 1 I a,plodddpenyimpanan dan distribusi Bahan Bakar
Minyak (BBM) di terminal masih menghasilkan pelepasan
uap hidrokarbon (VOC) langsung ke atmosfer tanpa
pengendalian, yang berkontribusi terhadap pencemaran
udara dan menimbulkan risiko kesehatan bagi masyarak
sekitar; sedangkansetelah program dijalankan, sistem
pengendalian emisi terintegrasi denganTerminal
Automation SystenfTAS) secara digitdan presisi, di mana
uap hidrokarbon ditangkap melalui metodereen Vapor
Recovery Syste(VRS) menggunakan teknologi kondensasi
dan pemisahan tekanan rendah, lalu dimanfaatkan kembali
sebagai sumber energi alternatif dalam sistem internal

ial, sehingga mendukung transisi energi bersih dan



menurunkan emisi secara signifikan

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Diagram Alir dan Dokumentasi Sebelum Inovasi

Diagram Alir dan Dokumentasi Sesudah Inovasi

TIPE INOVASI
Inovasi¢ BVISION (Green Vapor Integration System in IT
al 1 I a arerdigakan bentuk perubahan komponen yaitu

menambahkan alat VRYgpour Recovery Systgrgang mampu

menjebak uap hidrokarbon dan menurunkan emisi gas rumah kaca

ilikan dan meningkatkan efisiensi operasioipbila
















































